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ABSTRAK

Lilik Marpu’ah. Penafsiran MaknaNaum Perspektif Ibnu Ajibah Dalam
Tafsir Sufistik.

Ada dua hal yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu 1) penafsiran
makna naum menurut lbnu Ajibah. 2) Konseptualisasi naum dalam perspektif
Ibnu Ajibah Penulis memilih tema ini, karena dirasa menarik dan sangat penting.
biasanya tidur yang dianggap hal yang sangat remeh oleh manusia pada
umumnya, tapi kali ini penulis akan mengupas makna tidur dilihat dari
prespektif sufi. Dari hal tersebut permasalahan yang menarik dalam penelitian
ini diangkat dengan bertujuan mengetahui konsep atau gambaran-gambaran
makna tidur,. Dalam hal ini memepersoalkan tentang bagaimana penafsiran
makna Naum yang dimaksud dalam pandangan Sufi dan seperti apa
konsepNaum menurut lbnu Ajibah.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pustaka(library
reseasrch), yaitu penelitian yang menitikberatkan pada literatur dengan cara
menganalisis muatan dari isi literatur yang terkait dengan penelitian baik dari
sumber data primer dan data sekunder. Hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa makna Naum dalam penafsiran Ibnu Ajibahadalah tidur yang tidak hanya
menjadi sebuah kebutuhan biologis, tidak hanya sekedar memjamkan mata, tidak
hanya menjadi sebauh aktifitas yang biasa. Tetapi gambaran tidur dalam
pandangan sufi merupakan istirahat bersama kepada Allah atau berkhalwat. dan
mereka akan ditanyakan tentang penerimaan taubat dan dikabulknya do’a dan
diampuninya dosa. maka tidurnya manusia pada malam hari Allah turun di langit
dunia dan tidur adalah rahmat bagi mereka. Dan konseptualisasi naum dari lbnu
Ajibah adalah, sebagian sufi mampu menjadikan tidur sebagai dzikir. Tapi,
hatinya tetap terjaga dan sadar bahwa dia sedang bertawajjuh kepada Allah.
Namun bagi salik, memperbanyak tidur dan tidak berdzikir justru hanya
menimbulkan sifat malas, serta dapat melalaikanya dari amalan-amalan sunah di
malam hari, seperti shalat dan dzikir.

Kata Kunci: Naum, Ibnu Ajibah,Sufistik,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Alquran diperuntukan bagi penentu jalannya kehidupan manusia dan alam

semesta. Di dalamnya terkandung makna dan petunjuk kehidupan menembus
dimensi ruang dan waktu, atau dengan kata lain Alquran merupakan
ensiklopedia kehidupan dalam rangka menunjukan kebahagian dan
kesejahteraan hakiki. Karena Alquran memiliki lintas dimensi ruang dan waktu,
maka wajar jika Al qur’an memuat pesan-pesan Ilahidalam bentuk global. Oleh
karena itu diperukan penjelasan lebih rinci mengenai maksud yang terkandung
di dalam pesan llahiyah tersebut.

Dalam proses perjalanan manusia tidak terlepas dengan dimensi-dimensi
non material. Pengalaman spiritual dan kondisi psikologis adalah bentuk dimensi
lain dalam diri kita yang tidak bisa kita lepaskan. Semuanya mengalami proses
pertumbuhan dengan tujuan yang jelas.

Manusia juga mendapatkan predikat sebagai makhluk yang diciptakan
dengan bentuk yang sebaik-baiknya secara individual, manusia memiliki unsur
jasamani dan rohani, unsur fisik dan psikis, raga dan jiwa. Sebagai ciptaan
Allah, manusia perlu mentaati apa yang telah dititahkan-Nya dalam kitab-Nya,
ingkah laku dan segala yang dilakukan oleh manusia semestinya harus sesuai
dengan segala yang diperintahkan oleh Allah. Karena pada hakikatnya, segala

yang dilakukan oleh manusia adalah karena digerakan oleh-Nya.?

M. Ridwan Nasir, prespektif Baru Metode Tafsir Dalam Memahami Alquran(
Surabaya:Imtiyas,2011),hal. 13-15
’M.Quraish Shihab, Wawasan Al Qur’an,(Bandung:Mizan), hal. 282



Alguran menyeru manusia untuk memperhatikan dan memikirkan proses
penciptaan dirinya sebagai tanda kekuasaan Allah. Manusia merupakan planet
bumi makhluk mulia dan paling sempurna strukturnya. Terdiri dari dua aspek

yaitu:jasad dan ruh, yang melakukan sinergi dan menopang kehidupan.

Firman Allah dalam surah an-Naba/78:9-10

-
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Artinya: Dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat, Dan Kami jadikan

malam sebagai pakaian.®

Dijelaskan dalam tafsir Al Misbah bahwa, lafad ( Gli) ada yang
memahaminya terambil dari kata (<) yang mengandung makna istirahat. Ada
juga yang memahaminya dalam arti tenang, yakni tenangnya beberapa potensi
yang tadinya giat yaitu saat seorang sedang sadar. Dari sini, kata tersebut

diartikan tidur. 4

Dalam Alquran tidur disebutkan sebagai jiwa yang ditahan (sementara)
oleh Allah sebelum datang kematianya, kemudian jiwa tersebut dikembalikan
lagi pada jasadnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat az-Zumar

ayat 42:

* Alquran, 78:9
* Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, pesan , kesan dan keserasian Alquran, Vol 1(Jakarta:Lentera
Hati, 2007)
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Artinya: Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang)
jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya; Maka Dia tahanlah jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain
sampai waktu yang ditetapkan[1313]. Sesungguhnya pada yang demikian itu

terdapat tanda- tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir.>

Said Ibn Jubair berkata,”sesungguhnya Allah menggenggam ruh orang yang
mati setelah kematiannya, dan menggengam ruh orang yang masih hidup pada
saat tidurnya, maka ruh itu saling berkenalan satu sama lain sesuai dengan yang
dikehendaki. Allah menahan ruh orang yang telah ditetapkan kematianya dan
mengembalikan lagi ruh orang yang belum ditenukan kematianya ke dalam
tubuhnya sampai waktu tertentu yang telah ditetapkan bagi manusia untuk hidup

di dunia.

Aktifitas tidur bahkan diberikan ruang lebih oleh islam untuk menjadi
sebuah kebutuhan yang tidak hanya sekedar kebutuhan biologis, pandangan

mengenai aktifitas tidur ini juga menjadi salah satu bukti kekuasaan Allah.°

Dalam diskursus tafsir Alquran dikenal berbagai macam corak penafsiran.’

salah satunya adalah tafsir dengan corak sufistik. Corak ini mempunyai

*Alquran 39:42

°Agila Selma Amalia, Tips Hidup Sehat dan Berkah( Yogyakarta: Pro-U media, 2013), hal. 26
" Quraish Shihab, membumikan Al Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam
KehidupanMasyarakat,(Bandung:Mizan),hal. 72



karakteristik khusus, hal ini tidak terlepas dari epistemologi yang dipakai oleh
kaum sufi sendiri, yakni epistemologi irfani.Tafsir sufi berangkatdari asumsi
bahwa Alquran memiliki makna zahir dan batin.Menurut kalangan
sufi,menafsirkan Alquran berdasarkan analisis kebahasaan saja tidak cukup, dan
hal itu dipandang baru memasuki tataran makna (eksoteris) saja, yang oleh para

sufi dinilai sebagai tataran badan al-agidah (tubuh akidah).

Sementara  model  tafsir  sufi ~ menempati  posisi  ruhnya
(esoteris).Untuk memperoleh pengetahuan tentang maknabatin Alquran seorang
sufi terlebih dahulu harus melakukanlatihan rohani (riyadah al-Ruhiyah) agar
dapat menyingkapi syarat suci sebagai limpahan gaib, atau pengetahuan subani
yang terkandung dalam ayat-ayat Alquran. Akan tetapi keberadaan tafsir sufi
ditengah-tengah‘’menjamurnya’’ tafsir eksoterik, yang lebih mengedepankan
makna zahir teks tidak lantas diterima begitu saja oleh parapengkaji Alquran.
Kehadiran tafsir sufistik justru menjadipro-kontra dialekstis, baik dari kalangan
orientalis (outsider) maupun Islam (insider). Perdebatan seputar tafsir sufi terdiri
dari dua hal; (1) dari mana makna-makna tersebut diperoleholeh mufassir, (2)
apa motif penafsiran seorang sufimenuliskan tafsirnya. Kedua hal ini masuk
dalam kajian epistemologi sufi. Bagi kalangan yang pro terhadap tafsir ini
meyakini bahwa penafsiran seorang sufi merupakan suatu limpahan ilahiah atau

bersumber langsung dari Allah, melalui rangkaian riyadah al-nafs atau suluk



(jalan menuju Allah).Sedangkan motif dan tujuan dari penafsiran tersebut untuk

menjelaskan makna yang belum tersingkap dari redaksi tekstual ayat.®

Dalam skripsi ini akan membahas bagaimana makna kata Naum dalam
pandangan mufasir sufi karena adanya perbedaan penafsiran dari tafsir sufistik

dengan tafsir-tafsir yang lain.

Naum dalam kamus Al-Munnawir berarti tidur.” Kata al-Naum berasal
dari kata nawama yang bermakna yadullu ‘ala jumudin wa sukumin maksudnya
menunjukan kebekuan karena orang yang tidur tidak bergerak-gerak dan
tenang.’® Dalam kamus bahasa Indonesia tidur berarrti keadaan berhenti badan

dan keasadarannya (biasanya dengan memejamkan mata).**

Sedangkan dalam ilmu kesehatan, tidur merupakan proses fisiologi normal
yang bersifat aktif, teratur, berulang, kehilangan tingkah lakuyang reversible,
dan tidak respon terhadap lingkungan. Tidur dibutuhkan otak untuk menunjang

proses fisiologis.

Tafsir Al-Muntakhah berkomentar bahwa : Tidur adalah berhentinya atau
berkurangnya kegiatan saraf otak manusia. Karena ketika tidur energi dan panas
badan menurun. Pada waktu tidur, tubuh merasa tenang dan rileks setelah otot

dansaraf atau dua-duanya letih bekerja semua kegiatan tubuh menurun diwaktu

®Moh.Azwar Hairul, mengkaji Tafsir Sufi Karya Ibnu Ajibah (Tangerang:Young Progresive
Muslim,2017),hal.56

% Ahmad Warson Munawwir, al-Munnawir Kamus Arab-Indonesia(cet.X1V:Surabaya:Pustaka
Progresif, 1997),hal.1478.

Ahmad ibn Faris ibn Zakariya al-Qazwaini al Razi, Mu jam Magayis al-Lugah(Beirut: al-Fikr al-
Iimiyyah,2011) jus V, hal.372

1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Bahasa
Indonesia(Jakarta:Balai Pustaka, 1990),hal.943

2Kamus Ilmiah Populer(YYogyakarta:pustaka pelajar, 2012),hal.76



tidur,kecuali proses metabolisme, aliran air seni dari ginjal dan keringat. Proses-
prosestersebut apabila berhenti justru akan membahayakan manusia sedangkan,
pernafasanberkurang intensitasnya, tapi lebih panjang dan lebih banyak keluar
dari dada daripada perut. Jantung akan berdetak lebih lambat sehingga aliran
darah menjadi lebih sedikit. Otot-otot yang kejang jadi mengendur sehingga
mengakibatkan kesulitanbagi orang yang sedang tidur untuk melakukan
perlawanan. Semua hal itumenyebabkan tidur sebagai istirahat yang paling baik

bagi manusia.*®

Menurut Al-Qurtubi tidur dipersamakan dengan kematian karena dimana

manusia hilang kesadaranya pada saat tidur.'*

Dalam Alquran terdapat 3 ayat yang terkandung lafadz Naum dengan
menggunakan redaksi masdar ghoirumim yaitu pada surat Al-Bagarah ayat 55 ,

al-Furgon ayat 47 dan an-Naba ayat 9.

Salah satu mufasir sufi yaitu ibnu Ajibah menafsirkan lafadz Naum dalam

surah An-Naba ayat 9 GL4 75035 Elas3

adalah peristirahatan pada ahlul lail ilahiyah , jika seseorang itu tidur
maka ia beristirahat bersama kepada Allah atau dia berkhalwat dan mereka akan
ditanyakan tentang penerimaan taubat dan dikabulknya doa dan diampuninya

dosa maka tidurnya manusia istirahat bagi mereka dan pada malam hari allah

3 Nenny Rahmawati,Manajemen tidur dalam Alquran dan sunnah. Htmi.
Http/blogspot.co.id/2012/diakses pada tanggal 11 Mei 2019
4 Sahabuddin, Ensiklopedia Alquran Kajian Kosa kata. hal 739



turun di langit dunia dan tidak terdapat diantara nya dan diantara mereka kecuali

hijab falaki. Dan tidurnya adalah rahmat bagi mereka.

Berdasarkan dari uraian diatas, penelitian  ini memepersoalkan
penafsiran Naum  dalam pandangan Sufi dan seperti apa konsep Naum
menurut Ibnu  Ajibah, penelitian kali ini mencoba menggali dan
menganalisanya lewat penafsiran-penafsiran yang dikemukakan oleh para
mufassir sufi. Berangkat dari beberapa wawasan diatas, dalam penelitan
ini mencoba mengangkat sebuah  judul  “ Penafsiran Naum Dalam
prespektif Ibnu Ajibah”. Dengan tersebut diperlukan  untuk menerjemahkan
bagaimana tidur bisa menjadi sebuah aktifitas yang bukan sekedar hal

biasa.

Batasan Masalah

Agar pembahasan lebih jelas dan terarah, maka memandang perlu untuk
memberikan batasan masalah. Hal ini perlu dilakukan agar pembahasan yang
ada pada tulisan ini tidak melebar hingga menyimpang dari ssaran utama.
Penelitian ini difokuskan pada beberapa ayat tentang tidur dengan masdar
ghoirumim ada 3 ayat yang terdapat pada surat Al-Bagarah ayat 55 Al-Furgon

ayat 47, An-Naba ayat 9,



C. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada pemaparan latar belakang di atas maka diperlukan
mengidentifikasi masalah yang akan muncul dalam penelitian dan membatasi
ruang lingkup permasalahan dalam rangka untuk menetapkan batasan-batasan

masalah secara jelas, diantara cakupannya adalah:

1.  Bagaimana makna Naum dalam Alquran

2.  Ayat-ayat apa saja dalam Alquran yang terkait dengan Naum
3. Bagaimana penafsiran mufasir sufi mengenai ayat-ayat Naum
4.  Bagaimana makna Naum dalam Aspek biologis

D. Rumusan Masalah

Berangakat dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka masalah
yang akan di jawab dalam penelitian adalah:
1.  Bagaimana Penafsiran makna Naum menurut Ibnu Ajibah?

2.  Bagaimana konseptualisasi Naum Menurut Ibnu Ajibah?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui penafsiran Naum menurut lbnu Ajibah.

2. Untuk mengetahui konseptualisasi Naum dalam prespektif Ibnu Ajibah.



F. Kegunaan penelitian

Dalam sebuah penelitian seyogyanya memiliki nilaai kontributif guna
menamnbah wawasan terkait penafsiran makna Naum dalam Alquran. Sehingga,

kegunaan dalam penelitian ini ada dua, yaitu kegunaan teoritis dan praktis.

1.  Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menjadi wacana ilmiah di
bidang dunia pendidikan, atau akdemis. Guna memperluas wawsan
keilmuan serta kajian keislaman dalam rangka menghasilkan dan
memperkaya khazanah keilmuan tentang kajian penafsiran makna Naum.
2. Kegunaan Praktis
Secara Praktis, penelitian ini berupaya untuk memahami kembali
bahwasanya makna dalam Alquran tidak hanya diwakilkan dengan
penjelasan satu ayat saja. Terdapat banyak ragam penafsiran yang
didukung oleh kaidah-kaidah asbabun nuzul, ulumuul quran, munasabah,

dan sebagainya.

G. Kerangka Teoritik

Secara bahasa, tafsir adalah penjelasan atau keterangan. Kata tafsir berasal
dari wazan taf’il yaitu fassara-yufassiru-tafsiran bermakana al-sharh, al-idah, al
bayan.Tafsir juga bermakna al-kashf(menyingkap), izhar al-makna
almanqul(menampakkan arti secara rasional), dan al-ibanah(menerangkan).

Sedangakan Secara istilah, tafsir adalah ilmu yang menjelaskan lafadz

dalam Alquran, hukum-hukum serta petunjuk baik yang berdiri sendiri maupun
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tersusun dari makna-makna yang berkaitan. Menurut Teungku Muhamad Hasbi
Shiddiqy, tafsir yaitu Suatu ilmu yang didalamnya dibahas tentang keadaan-
keadaan Alquran al-karim dari segi dalalahnya kepada apa yang dikehendaki
Allah, sebatas yang dapat dikehendaki manusia.

Dalam leksikon tafsir Alquran, ditemui suatu momen ketika Alguran
bersentuhan dengan tradisi tasawuf atau sufisme. Hasilnya apa yang kemudian di
kenal dengan tafsir sufi atau sufistik, tafsir sufistik merupakan salah satu corak
tafsir yang telah diakui keberdaanya sebagai suatu corak yang berdiri sendiri
secara utuh. Dalam artian tafsir sufistik telah memiliki sebuah skena historis,
epistemologi tafsir dan beberapa eksponen yang kemudian menjadikanya pantas
disebut sebagai sebuah corak tafsir. Fenomena munculnya tafsir sufistik
merupakan bukti bahwa umat Islam terus melakukan tajdid al-‘ilm
(pembaharuan pengetahuan) dalam merespon relasi antara kalam Tuhan dan
konteks masyarakat di zamannya. Imam Sahl Ibn‘Abdullah al-Tustari seorang
tafsir sufi, pernah mengatakan bahwa Allah itu tak terbatas , maka kandungan
makna kalam-Nya itu juga tak terbatas.

Terdapat beberapa penjelasan terkait kontak dan relasi antara teks Alquran
dengan tafsir sufisme. Pada dasarnya Alquran merupakan sumber kontemplasi
dan isnpirasi yang utama bagi kelompok muslim askestis, baik sufi formal atau
tidak. Namun dalam tahapan teknisnya, terdapat dua asumsi yang berbeda,
sebagian menyatakan bahwa kontak sufisme dengan teks Alquran adalah
eisegesis( dari gagasan ke teks) sebagian mengatakam exegesis (dari teks ke

gagasan).
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H. Telaah Pustaka

Ada beberapa karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian, diantaranya
sebagai berikut:

1. Pola tidur dalam Alquran(Kajian Tahlili terhadap Qs. Al-Furgon 25:47), karya
Syamsinar, Skripsi pada UIN Alaudin Makakasar tahun 2016, dalam skripsi
membahas pola tidur dalam Alquran yaitu memahami hakikat tidur (Nau>m)
adalah istirahat, keadaan berhenti badan dan kesadarannya biasanya dengan
memejamkan mata, tenang dan diam. Kata yang semakna tidur yaitu kata
an’nuas (kantuk),as-sinah(tidur ringan),dan ar-ruqud(tidur). Wujud tidur adalah
a) lail (malam) waktu terbenamnya matahari sampai terbitnya fajar b) nahar
(siang) terbitnya matahari sampai terbenamnya matahari.Manfaat tidur malam
adalah a) meningkatkan kemampuan otak, b) menjagajantung agar tetap sehat, c)
mencegah kanker, d) mengurangi stress dadepresi. Manfaat tidur siang adalah a)
memperpanjang umur, b) membuattubuh lebih segar, c) membuat tubuh lebih
aktif, d) menguatkan dan meningkatkan ingatan.

2. Alqguran tentang tidur,mimpi dan kematian.karya Wahyudi Setiawan, Jurnal Al-
Murabbi Volume 2 nomor 2 Januari tahun 2016, dalam jurnal ini membahas
mengenai proses perjalanan manusia dikehidupan ini tidak terlepas dengan
dimensi-dimensi nonmaterial. Pengalaman spiritual dan kondisi psikologis
adalah bentuk dimensi lain dalam diri kitayang tidak bisa Kita
lepaskan.semuanya mengalami sebuah proses ertumbuhan dengan tujuan yang
jelas.lupa, tidur, mimpi, dan kematian adalah sebuah proses dari sekkian banyak

proses empiris manusia yang selalu menjafi bagian yang tidak pernah habis
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untuk dipelajari dan dijelaskan secara konkrit. Pada akhirnya perjalanna manusia
dari awal alam ruh hingga kematian datang menajdikan manusia harus banyak
belajar, bahwa sesungguhnya kehidupan bykan untuk brmain dengan penuh
kelalaian.struktur alur dari lupa, tidur, mimpi, dan kematian adalah bagian dari
pelajaran hikmah yang bisa kita ambil. Dari keempat tema tersebut bisa
disimpulkan sebagai berikut; lupa bertujuan untuk pengingat manusia bahwa ia
adaalah makhluk lemah. Tidur adalah bagian dari waktu peristirahatan manusia
dari aspek biologis semuanya beristirahat yang disamakan dengan mati, hanya
ada perbedaan tipis antara tidur dan kematian.

Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan(library
research) model penelitiannya bersifat kualitatif. Menurut Bogdan dan
Taylor penelitian dengan metode ini akan menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan. Disebut deskriptif karena penelitian akan
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan
tersebut.

Dalam hal ini berupaya mengumpulkan data-data sesuai tema
penelitian, lalu mendeskripsikanya melalui tulisan. Jenis penelitian pada
skripsi ini adalah penelitian pustaka yaitu penelitian yang terfokus pada
pengumpulan data terkait penelitian, seperti buku-buku yang mendukung
dengan penelitian yang berbntuk dokumentasi. Karena penelitian ini berupa

studi kepustakaan maka termasuk dalam penelitian kualitatif, sehingga teknik
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pengumpulan datanya dilakukan melalui pengumpulan sumber-sumber
primer maupun sekunder.
2. Sumber Data
Dalam hal ini, sumber data dibagi menjadi dua, yaitu sumber data
primer dan sekunder. Sumber data primer adalah data yang secara langsung
dikumpulkan dari sumber utamanya. Sedangkan sumber data sekunder adalah
data yang diperoleh dari buku-buku terkait penelitian untuk menguatkan
sumber ptimer.
Sumber primer dan sekunder yang dimaksud sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
1. Rohmah Mina Rohman fi isyaroh Wa Tafsiri Qur’an
2. Al Bahrul Madid Fi Tafsiril Quranil Majid

b. Sumber Data Sekunder

Data pendukung yang melengkapi hasil penelitian ini rujukan yang
berasal dari karya-karya yang berbentuk buku, jurnal, sumber internet dan
relevan dengan tema penelitian ini.

3. Pengumpulan Data

Dalam penelitian skkripsi ini, berusaha mengumpulkan data
menggunakan metode dokumentasi. Dokumen yang diumpulkan berbentuk
tulisan atau karya-karya dari seseorang. Hal tersebut dilakukan, dengan
mencari berbagai literature baik berupa catatan, jurnal, kitab dan hal yang
berkaitan dengan kebutuhan materi

4. Teknik Analisis Data
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Analisis data adalah proses penelitian terhdapasuatu data yang telah

dihimpun sebelumnya, adapun analisis yang digunakan dalam penelitian

adalah:

1. Deduktif

Metode deduktif adalah penarikan kesimpulan dari keadaan yang
umum ke yang khusus. Dalam hal ini penulis memahami nash dengan
menjabarkan semua aspek yang mendukung kejelasan yang meliputi

uraian tafsir, dan pengertian naum

Induktif
Metode induktif berarti cara berpikir dari fakata-fakta yang khusus,
peristiwa- peristiwa yang kongkrit itu ditarik secara genaralisasi yang
mempunyai sifat umum, yaitu berusaha mengkaji secara khusus tidur dalam
Alguran  dengan menelaah  kitab-kitab  tafsir  sufi, kemudian
mengembangkannya kepada berbagai literatur yang berkaitan, misalnya

buku-buku tentang tidur agar data yang diperoleh bersifat komprehensif.*

J. Sistematika Pembahasan

Penulisan ini terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terdiri dari

beberapa sub bab, sebagai berikut:

BAB 1 :Pendahuluan. Dalam bab ini diterangkan tentang latar belakang

masalah, identifikasi masalah,batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritelaah pustaka, metodologi

penelitian, serta sistematika pembahasan.

1> Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al Qur’an(Yogyakarta:pustaka pelajar, 2000) ,hal

151



15

BAB Il :Landasan Teori yang meliputi penjelasan tentang definisi naum dan

naum dalam Alquran dan tradisi islam.

BAB Il : penyajian data yang meliputi biografi mufasir Biografi Mufasir Abil
Abas Ahmad bin Muhamad Ibnu Ajibah al-Hasani dan kitab Kitab

Tafsir Al Bahrul Madid Fi Tafsiril Qur’anil Majid.

BAB IV : penyajian data yang berisi tentang analisis penafsiran makna Naum
perspektif Ibnu Ajibah dan konseptualisainya.
BAB V :Penutup, Kesimpulan dan saran, berisi  kesimpulan akhir dari

penelitian dan beberapa aran yang berkaitan dengan judul penelitian.



BAB I
NAUM DALAM AL-QUR’AN DAN TRADISI ISLAM
A. Pengertian Naum

Tidur secara etimologi , tidur (Naum) dalam lisan al-arab berarti ngantuk
(nu’as). Seseorang dikatakan tidur apabila ia telah berbaring(ruqud). Secara
terminologi tidur bisa diartikan kondisi tidak sadar dimana individu dapat
dibangunkan oleh stimulas atau sensoris yang sesuai atau juga dapat
dikatakan sebagai keadaan penuh ketenangan, tanpa kegiatan.

Naum dalam kamus almunawwir berarti tidur.'®Kata al-Naum berasal dari
kata nawama yang bermakna yadullu ‘alajumudin wa sukunin maksudnya

menunjukkan kebekuan karena orangyang tidur tidak bergerak-gerak dan

tenang. Kata naum berasal dari huruf - 9 -Csarti katanya bermakna diam dan
tidak bergerak juga bisa berarti tidur.*’

Dalam kamus bahasa Indonesia tidur berarti keadaan berhenti (mengaso)
badan dan kesadarannya (biasanya dengan memejamkan mata).Sedangkan
dalam ilmu kesehatan, tidur merupakan proses fisiologis normal yang bersifat

aktif, teratur, berulang, kehilangan tingkahlakuyang reversible, dan tida

**Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia(Surabaya:Pustaka
Progresif,1997), hal.1478

7 Ahmad ibn Faris ibn Zakariya al-Qazwaini al Razi, Mu ’jam Magayis al-Lugah(Beirut: al-Fikr
al-1lmiyyah,2011) jus V, hal.372

16
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respon terhadap lingkungan. Tidur dibutuhkan otak untukmenunjang proses
fisiologis. *°

Tidur adalah suatu fenomena kehidupan yang berlangsung dalam suatu
pola sikap (behavior) secara langsung atau tak langsung.Jika kurang tidur
berlangsung kronis, maka dapat mengganggu konsentrasi. Tidur adalah
kebutuhan biologis setiap manusia, seperti juga makhluk-makhluk hidup
yang lain. Tidur berfungsi untuk mengistirahatkan tubuh danpikiran, serta
hatinya.  Istirahat dan tidur merupakan kebutuhan dasar yangmutlak
harus dipenuhi oleh  semua orang. Dengan istirahat dan tidur yang

cukup,tubuh manusia dapat berfungsi secara optimal. **

Kata istirahat berarti berhenti sejenak untuk melepaskan lelah,
bersantai dan menyegarkan diri dari segala rasapenat ketika beraktifitas. Tidur
adalah salah satu aktifitas terpenting manusia. Bila aktifitas ini dapatdijalani
seseorang dengan baik, maka efeknya akan mengenai berbagai
macamdimensi kehidupan seseorang di waktu terjaga. Tidur memiliki

pengaruh padakewaspadaan, energy, konsentrasi, dan seterusnya.

Hal ini sebagai mana diungkapkan oleh Kramer yang menunjukkan
hasil penelitian bahwa tidur danmimpi seseorang berpengaruh terhadap
mood orang tersebut di pagi hari. Tidurdan mimpi seseorang Yyang positif

menjadikannya dapat mengatur emosinyasecara optimal.Setiap hari manusia

*Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Bahasalndonesia(Jakarta:Balai Pustaka,1990),hal.943
9 Ade Hashman, Rahasia Kesehatan Rosulullah(Jakarta: Noura,2012),hal.202
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melewati waktu tidur dan terjaga. Semua hal itu telahdiatur oleh system saraf
pusat. Para llmuan telah lama mengkaji masalah ini, danmereka telah
menyimpulkan bahwa dalam otak manusia, terdapat satu titik khusus yang
mengontrol keadaan jaga dan keadaan tidur yang disebut sebagai jam

biologis.

Jam biologis inilah yang mengatur manusia dan hewan untuk tidur dan
bangun pada jam-jam tertentu.Jam biologis terletak pada rongga otak
yang disebut  Hypothalamus.Namun  sebagian pakar  mengatakan
kelenjar pineal yang mengeluarkan melatoninlah yang mengatur jam
biologis untuk mengontrol tidur dan bangunseseorang. Sebagian yang lain
juga ada yang meyakini bahwa pergantian malam dan siang atau terang dan
gelap di permukaan bumi inilah yang memengaruhijam biologis. Karena
itu, kita temukan waktu bangun dan tidur manusia,tumbuhan, hewan
seiring dengan waktu geografis yang memiliki malam dansiang. Jam
biologis  tidak mungkin bekerja tanpa  pengaruh cahaya

dankegelapanTidur memiliki rahasia yang kompleks. %°

Beberapa ahli dalam psikologi memberikan beberapa rumusan
tentang tidur sebagai sebuah fenomena unik dalam diri manusia. Begitu
pula Alquran disaat memberikan kisahnya tentang ashhabul-kahfi. Dalam
Al-qur’an dijelaskan bahwa beberapa pemuda yang sedang mencari
perlindungan karena sikap bengis rajanya dan berlindunglahmereka ke

dalam gua. Mereka akhirnya beristirahat di gua tersebut dan teritidurpulas

?*Ahmad Thaha, Kedokteran Dalam Islam(Surabaya:PT Bina limu),hal.142
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dalam waktu vyang lama, ada yang menafsirkan lebih dari 300
tahunlamanya.Saat tidur seseorang memang terlihat pasif, tidak ada

kegiatan yang mencerminkan kegiatan fisikis.?

Leonardo da Vinci mengatakan tidur merupakan jalan untuk memperoleh
ideyang cemerlang apabila dapat mengelola tidur dengan baik, maka
dapatmemaksimalkan fungsi badan, efektif (pengaruh), dan spiritual
(berhubungan),sehigga bisa mencapai prestasi puncak dengan lewat tidur
semua ingatan danmemori bisa disimpan dengan baik. Apabila seseorang
dengan tidur yang cukupdapat lebih berprestasi dibanding yang kurang,
demikian juga orang dewasa dengantidur yang cukup daya ingatnya dapat lebih

terpelihara.?®

Dari penelitian pakar bioligis yang telah dilakukan dengan menggunakan
alat electroencephalograph yang mencatat kegiatan listrik otak selama tidur,

didapatkan 2 tipe utama dari tidur, yaitu:

1. Non Rapid Eye Movement (NREM) Sleep, yang dibutuhkan untuk istirahat

fisik. Tidur tipe NREM mempunyai 3 tahap:

a. Tahap pertama, aktivitas otak sama seperti seorang yang terjaga, dimana ia
mulai merasa mengantuk, tetapi masih sadar terhadap keributan dan suara di

sekitarnya.

21414
Ibid., 143
22 Arief Hakim, Jangan Tidur sore Hari(Jogjakarta:Diva Press,2013),hal.23-24
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b. Tahap kedua, gelombang otak menjadi lebih lambat dan bertambah besar dan
orang tersebut menjadi lebih rileks. Pada tahap ini sudah lebih sulit untuk

membangunkan orang tersebut.

c. Tahap ketiga, gelombang otak seseorang menjadi besar dan lebih lambat, yang
dikenal dengan gelombang delta. Seseorang akan merasakan suasana rileks yang
mendalam di mana ia sama sekali tidak sadar terhadap apa yang sedang terjadi di

sekitarnya. Inilah yang disebut tidur yang nyenyak.

2. Rapid Eye Movement (REM) Sleep, yang dibutuhkan untuk istirahat mental.
Pada tahapan tidur REM ini ada dua kejadian penting yang dialami manusia.
Pertama, terjadi penyimpanan dan retensi daya ingat. Pada saat tidur REM,
terjadi pengaktifan neuron yang intensif yang menyebar ke atas dari batang otak.
Hal ini dianggap sebagai penyebab meningkatnya penyimpanan dan retensi

ingatan, serta memperbaiki kemampuan pengategorisasian informasi.

Kedua, terjadi proses organisasi dan reorganisasi
ingatan. Berbagai informasi yang ada dan melekat dalam ingatan ditata
sebagaiamana penataan folder dalam komputer. Dalam kondisi tidur nyenyak,
otak mengganti, memodifikasi, dan meningkatkan ingatan sesuai dengan
keperluan. Tidur tipe NREM biasanya memakan waktu sekitar 40 menit setelah
kita mulai tidur, kemudian kita memasuki tidur tipe REM yang penting untuk
memulihkan fungsi mental dan emosi kita. Tidur tipe ini dikenal juga dengan
sebutan istirahat mental di mana tiba-tiba catatan electroencephalograph

menunjukkan lemparan-lemparan kegiatan listrik seolah-olah kita sudah dalam
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keadaan bangun. Pada tidur tipe REM ini, biji mata orang yang tidur bergerak
bolak balik dengan sangat cepat dan orang yang tidur tersebut dapat mulai
mendengkur, berjalan selagi tidur, ngompol, dan gemertak gigi. Selama tidur
REM ini, selalu terjadi mimpi, meskipun hal itu tidak dapat diingat keesokan
harinya. Kedua tipe tidur ini akan terulang 4 sampai 6 kali setiap malam dalam

90 menit putaran.?®

B. Term Naum dalam Alquran
1. Ruqud

Kata ar-ruqud adalah bentuk jamak dari raqid. Kata raqid sendiri
adalah isim fa’il yang terambil dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf
yaitu,s, ¢, » yang menunjuk pada arti tidur. Al-Laits membedakan tidur
yang dilakukan disiang hari dengan tidur pada malam hari yang mengguna
kan kata ini, tidur disianghari dikatakan rugad (tidur siang) sedangkan tidur
dimalam hari dikatakan ruqud (tidur malam). Namun menurut Al-Azhari,
bagi orang arab kedua kata tersebut sama yaitu menunjuk pada arti tidur
baik pada malam hari maupun pada siang hari. Dari maknatidur tersebut
kemudian berkembang pemakaiannya sehingga dapat juga dipakai dengan
arti tenang atau reda. didalam al-Qur’an bentuk kata yang digunakan
akarkata ini ada dua macam, yaitu bentuk ruqud dan margad.**Misalnya

pada firman Allah dalam Qs. Al-Kahfi/18: 18.

* Aden R, Menjalani Pola dan Gaya hidup sehat (Yogyakarta:

Hanggar Kreator, 2010) hal. 31-32

**M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa Kata (Jakarta:Lentera
Hati,2007),hal.846-847
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Artinya: Dan kamu mengira mereka itu bangun, Padahal mereka tidur;
dan Kami balikbalikkan mereka kekanan dan ke kiri, sedang anjing
mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. dan jika kamu
menyaksikan merekatentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan

melarikan diri dan tentulah(hati) kamu akan dipenuhi oleh ketakutan
terhadap mereka.?

2. Nu’as
Kata An-nu’asdiartikan kantuk adalah masih dikepala, dalam
kamus Almunawwir juga mengartikan kata nu asartinya kantuk,?® indra

seseorang terhadaplingkungan sekitar masih berfungsi normal misalnya

firman Allah dalam Qs. Ali Imran 3: 154.
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% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya(Bandung:CV.Penerbit J-
Art,2004),hal.1926

% Ahmad Warsin Munawwir, al-Munawwir,Kamus Arab-Indonesia(Surabaya:Pustak
Progresif,1997),hal.1926
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Artinya : Kemudian setelah kamu ditimpa kesedihan, dia
menurunkan rasa aman kepadamu (berupa) kantuk yang meliputi
segolongan dari kamu, sedangkansegolongan lagi telah dicemaskan oleh
diri mereka sendiri, merekamenyangka yang tidak benar terhadap Allah
seperti sangkaan jahiliah.Mereka berkata, ,adakah sesuatu yang dapat kita
perbuat dalam wurusan ini?‘Katakanlah (Muhammad), ,Sesungguhnya
segala urusan itu ditangan Allah.‘Mereka menyembunyikan dalam hatinya
apa yang tidak mereka terangkankepadamu. Mereka berkata,” sekiranya
ada sesuatu yang dapat Kkita perbuatdalam urusan ini, niscaya kita tidak
akan dibunuh (dikalahkan) disini.’Katakanlah (Muhammad), meskipun
kamu ada di rumahmu, niscaya orangorang yang telah ditetapkan akan
mati terbunuhitu keluar (juga) ketempetmereka terbunuh.® Allah (berbuat
demikian) untu menguji apa yang adadalam dadamu dan untuk
membersihkan apa yang ada dalam hatimu. DanAllah maha mengetahui isi
hati.?’

Kata nu’as dalam ayat di atas berarti mengantuk dalam sebuah
riwayat dari Talhah ra. berkata: ,kami tertindih rasa kantuk, sedangkan
kami waktu itu masihberada dalam barisan kami, pedang kami masih tetap
berada dalam genggaman kamisewaktu terserang kantuk, pedang itu
terjatuh dari salah seorang di antara kami, kemudian ia pun memungutnya.
Kemudian terjatuh lagi dan diambilnya lagi,tidakada seorang waktu itu,

kecuali ia bersandar pada tamengnya (karena sangat mengantuk). 2

Ayat yang dibahas ini menjelaskan tentang peristiwa malam itu
(peranguhud), dijelaskan bahwa setelah kesedihan dan penderitaan yag
mendalam pada hariperang uhud itu, dia menurunkan kedamaian dan

keselamatan kepada mereka.Kedamaian itu berupa tidur yang nyenyak,

27 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya(Bandung:CV.Penerbit J-Art,2004),hal.70
%8 Ahmad Mustofa Al Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, terj. Bahrun Abu Bakar dan Hery Noer Aly,
juz 4 (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1993),hal.177
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yang dialami sebagian dari mereka,namun ada pula sebagian yang berpikir
tentang diri mereka sendiri, dan tidak memikirkan apapun kecuali
keselamatan diri mereka sendiri. Iltulah sebabnya merekakehilangan

keamanan yang sepenuhnya diberikan kepada mereka.?®

3. Sinah

Kata sinah terambil dari akar s— «dan ¢yang berarti kantuk.
Ta’marbutah (3)yang pada akhirnya kata sinah (‘) adalah pengganti
syang dihilangkan padakata dasarnya itu. Al-Ashfahani mengartikan kata
sinah yang berarti lengah/tidur ringan, dijelaskan olen M. Qurais shihab
mengartikan sinah sebagai kantuk (dalam artian Allah) tidak seperti
manusia yang tidak kuasa menahan kantuk dan tidak dapat mengelak

selama-lamanya dari tidur. ** Firman Allah dalam Qs. Al-Bagarah/ 2: 225
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Artinya :Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-
Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit
dan di bumi. tiada yang dapatmemberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya?
Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang

2 Allamal Kamal Fagih Imani, Tafsir Nurul Qur’an(cet 1:Jakarta. Al Huda, 2003),hal.36

%0 M,Quraish Shihab, Tafsir Al misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al Qur’an(Jakarta:Lentera

Hati,2002), hal.548
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mereka, dan mereka tidakmengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan
apa yang dikehendaki-Nya.Kursi Allah meliputi langit dan bumi. dan Allah
tidak merasa beratmemelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha
besar.®*

Di dalam ayat di atas kata sinah mendahului kata naum (tidur).

kedua kata ini disebutkan di dalam ayat tersebut untuk menegaskan bahwa
Allah tidak mengantuk dan tidak tidur (tidak lalai) di dalam mengatur alam
ini. tidak ada manusia yang tidur tanpa didahului rasa kantuk karena kantuk
memang merupakan mukaddimah tidur. di dalam ayat ini dapat dipahami
bahwa tidak dapat dibayangkan Allah akan tidur karena rasa kantuk pun
tidak dapat terjadi pada-Nya. Kantuk dan tidur adalah sifat makhluk-Nya,
yang merupakan tanda kelemahan dan kelalaian sehingga apa yang
dikerjakan dapat mengakibatkan kesalahan dan ketidak sempurnaan
bahkan, sering terjadi pada manusia diserang rasa kantuk malah tertidur
ketika sedang melakukan suatu pekerjaan yang dapat mengakibatkan
kecelakaan baginya. sekiranya Allah mengalami hal demikian, tentu alam
ini akan kacau di dalam perjalanannya.*

Menurut para ulama’ sinah artinya an-nu’as yaitu mengantuk. An-
nu’as adalah rasa yang di mata. jika sudah berada di hati maka disebut an-
naum Mufadhdhal membedakan antara as-sinah, an-nu’as, dan an-naum.

Dia berkata,Assinah dari kepala, an-nu 'as di mata, dan an-naum di hati.*

3! Kementrian Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya(Bandung:CV.Penerbit J-Art,2004), hal.295
%2 Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa Kata(Jakarta:Lentera Hati,2007),hal.916-
917

%3 Syaikh Imam Al-Qurtubi, Tafsir Al Qurtubi, terj. Dudi Rosyadi, jilid 3( Jakarta:Pustaka Azzam,
2009),hal.593-594
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Tidur merupakan satu dari tanda-tanda kekuasaan Allah dan satu
dari sekian rahasia-rahasia-Nya. Bila seseorang mengatur tidurnya dengan
baik, ia akan mampumenjalankan amal-amal ibadah dan berbagai
kegiatannya dengan prima,dan penuh vitalitas. Sebaliknya, ia tidak
mendapatkan hal itu bila ia tidak memperoleh tidurdan istirahat dengan

kadar yang cukup.3*

C. Naum dalam Tradisi Islam

Tidur merupakan aktifitas dan kebutuhan manusia, bila aktifitas ini
dijalani dengan baik maka efeknya akan mengenai berbagai macam dimensi
kehidupan seseorang, dalam islam sudah di atur mengenai waktu dan batasan
dalam tidur diantaranya adalah waktu yang dianjurkan untuk tidur ada 2 yaitu:
1. Tidur di awal malam

Tidur yag dianjurkan adalah selepas waktu isya (kira-kira jam 20.00) dan
disepanjang malam hingga waktu subuh kira-kira jam 04.30). tidur siang hari
disebut tidur qailulah. Diluar waktu itu, tidur tidak dianjurkan karena bisa
menimbulkan efek yang tidak baik (negatif).*® Sebagaimana dijelaskan dalam
Qs.Al-Furgon ayat 47 agar istirahat pada malam hari. Mengatur pola tidur
adalah salah satu kunci sehat Rosulullah yakni tidur cepat pada malam hari dan
cepat bangun pada dini hari. Biasanya Rasulullah tidur selepas shalat isya’ untuk

kemudian bangun pada pertengahan malam untuk shalat malam. Beliau tidak

3 Ayyid Abdul Hakim Abdullah, Resep Hidup Sehat (Solo:Penerbit Kiswah Media, 2011) ,hal. 39
% Arief Hakim, Jangan Tidur Sore Hari(Jogjakarta:diva Press, 2013),hal.47
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pernah tidur melebihikebutuhan, demikian juga pada saat ingin tidur tidak

menahannya.®

Pada peristiwva perang badar pada zaman Rasulullah tidur malam
adalahrahasia kemenangan kaum muslimin pada saat itu. Tidur pada malam
harimerupakan kebutuhan dasar manusia setiap organ yang Allah ciptakan dalam
dirimanusia mutlak memerlukan istirahat terutama pada malam hari. Jika telah
mengikuti apa yang dikatakan dan dilakukan oleh Rasulullah saw,niscaya tidur
berkualitas mudah didapat dan kesehatan akan tetap terjaga, dan waktusubuh

yang penuh berkah tidak terlewatkan dengan percuma.®’

Firman Allah dalam Qs. Az Zariyat ayat 17

A AP

Artinya: di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam>®

Tidur yang berkualitas dimalam hari merupakan upaya optimalisasi dalam
detoksifikasi untuk menetralisir toksin yang mengontaminasi tubuh,
detoksifikasitubuh, terjadi terutama pada hati, tercapai optimal antioksidan saat
tidur.Mekanisme (mesin pengangkat beban, cara menjalankan sesuatu) tersebut
berkaitanerat dengan diproduksinya sebagai penetral toksin (zat beracun) pola

tidur yangberkualitas detoksifikasi hati dapat berjalan optimal khususnya dalam

**Ah{mad Rinto Raharjo, Rahasia Keajaiban Hidup Sehat Dan Berkah Rasu>lullah ( Cet. I;
Yogyakarta: Araska, 2014),hal. 23

¥ Agilah Selma Amalia, Tips Hidup Sehat dan Berkah Ala Rasulullah (Solo: Abata
Press,2015),hal 27

% Alqur’an, 51:17



28

pembentukanasam amino glutathione (zat penyusun protein) sebagai
antioksidanyangmenetralisasi stress oksidatif dan radikal bebas.*
2. Tidur Sejenak

Tidur atau istirahat siang dianjurkan oleh Rasulullah, aktifitas ini disebut
goilulah. Tidur siang lebih masyur disebut dengan goilu>lah (waktu sejenak di
tengah perjalanan kesibukan sehari-hari), tidur sejenak di siang hari menjadi
sebuah ketenangan untuk mengistirahatkan tubuh sejenak, merenung, dan
mengusir kepenatan setelah setengah hari bekerja, banyak hadis yang
menyebutkan bahwa tidur di siang hari adalah salah satu kebiasaan yang selalu
dilakukan oleh Rasulullah dan juga digemari oleh para sahabat.*

Tengah hari adalah waktu yang sesuai untuk tidur sekejap karena sistem
dalam tubuh manusia secara biologis efektif dalam memanfaatkan fase istirahat
padawaktu ini. David F.Dinger dan Roger J, Broughton mengungkapkan dalam
penelitian mereka menunjukkan bahwa mereka yang secara rutin tidur 30 menit
pada waktutengah hari mempunyai resiko mengidap penyakit jantung 30 persen
lebih rendah jika dibandingkan yang tidak tidur siang.**

Dari satu sisi sangat baik bagi kesehatan dan disisi lain dapat membantu
seseorang untuk terbangun tengah malam guna melakukan ibadah malam
yangkhidmat dan khusyuk.Secara umum tidur siang di bagi menjadi 3 jenis yaitu

tidur di siang yang panjang, berdurasi lebih dari 30 menit, tidur siang yang

% Antioksidan merupakan sebutan untuk zat yang berfungsi melindungi tubuh dari serangan
radikal bebas. Yang termasuk ke dalam golongan zat ini antara lain vitamin, polipenol, karotin dan
mineral. Http://www.blogdokter.net/2008/10/28/antioksidan/.(diakses 23/5/2019).

**Nor Kholis Reefani, Pola Hidup dan Tidur Sehat Ala Rasulullah saw ( Jogjakarta:diva Press,
2013),hal.185

*Ahmad Rinto Raharjo, Rahasia Keajaiban Hidup Sehat dan BerkahRasulullah
(Jogjakarta:Araska,2014),hal. 28
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pendek, berdurasi antara 5 sampai 30 menit lamanya, dan tidur siang yang cepat.
Tidur yang berdurasi kurang dari 5 menit saja. Namun hal yang sangat penting
harus dijaga jangan terlalu lama tidur siang karena justru dikhawatirkan akan
menjadi kebiasaan sehari-hari yang tidak baik.*?

Seorang pakar ilmu jiwa dari Universitas Al-Azhar, Dr. Fathi
Afifi,menjelaskan bahwa tidur siang bertujuan untuk mengatasi dampak-dampak
eksternal yang sangat menbahayakan. Menurutnya golilulah atau tidur siang
akan membantu relaksasi sel-sel otak dari kepenatan dan mengembalikan otot-
otot dari ketegangan.Satu jam qolilulah yang nyenyak sangat bermanfaat seperti
halnya tidur panjangdimalam hari, sedangkan apabila goilulah dilakukan sampai
lebih dari satu jam lamanya, tidak lain karena factor hilangnya keseimbangan
alami tubuh antara waktusiang dan waktu malam.*?

Adapun waktu yang dilarang untuk tidur adalah sebagai berikut:

1. Tidur sebelum melaksanakan sholat isya’

Anjuran ini bersifat antisipasif, karena apabila tidur sebelum
melaksanakan shalat isya’ dikhawatirkan akan kebablasan, sehingga tidak
menjalankan kewajibanitu maka akan mendapatkan dosa besar. selain anjuran
untuk tetap melaksanakanshalat isya’ terlebih dahulu sebaiknya jangan terbiasa
tidur terlalu malam, karena halitu akan mengganggu kesehatan, daya tahan tubuh

menjadi lemah, dan mengganggu keseimbangan sel-sel tubuh.

*2Nor Kholis Reefani, Pola Hidup dan Tidur Sehat Ala Rasulullah saw (Jogjakarta:diva
Press,2013),hal. 187-189.
* Ibid., 190
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Al-Hafiz Ibnu Hajar berkata, dibencinya tidur sebelum isya’karena dapat
melalaikan pelakunya dari shalat isya’ hingga keluar waktunya, adapun
bercakapcakap setelahnya yang tidak ada manfaatnya dapat menyebabkan tidur
hingga shalatsubuh dan luput dari shalat malam. apabila, percakapann itu
mengandung manfaattentu saja tidak ada larangan melakukannya yang lain
memberi keringanan jika hal itu masih dalam koridor ilmu, hal yang
bermanfaat atau keperluan yang penting dan kebanyakan hadits memberikan
keringanan tersebut.**
2. Tidur sesudah shubuh

Pagi hari adalah saat yang segar, dimana udara masih sejuk dan bersih, di
pagi hari setelah shalat subuh badan masih merasa benar-benar bugar setelah
tidursemalaman. Dipagi hari, setelah bangun tidur dan shalat subuh, jiwa, batin,
danpikiran teras lebih segar serta jernih otak dan hati juga sedemikian siap
untukmenunaikan tugas. Inilah saat yang tepat untuk memulai aktivitas yang
baik,bermakna, bermanfaat, bekerja, berkreasi dan berkarya. Kesehatan yang
dimaksudtidak hanya dari aspek fisik (raga), melainkan juga psikis
(batin,jiwa).*

Firman Allah dalam Qs. Al Falag ayat 1:113

*Arief Hakim, Jangan Tidur Sore Hari(Jogjakarta:diva Press, 2013),hal. 59-60
* 1bid., 154
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Artiya:Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh.*®

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah bersumpah demi waktu subuh
karena dimana waktu subuh adalah masih gelap sehingga sulit dibangunkan.
Tidur di pagi buta sangat enak apalagi bagi orang-orang yang tidak memiliki
kesibukan apapun. Bahkan bisa merasakan kenikmatan tersendiri sensasinya
hinggasampai matahari terbit. Namun tidak semua sesuatu yang enak berdampak
positifbagi tubuh, Rasulullah sangat menganjurkan agar tetap terjaga sesudah
menjalankan shalat shubuh bahkan beliau memberi penghargaan yang lebih bagi
mereka yangmengindahkan anjuran ini.

Menurut Ibnu al-Qayyim, bagi orang-orang saleh sangat memakruhkan
tidurpada waktu sesudah melakukan shalat subuh, yakni antara waktu subuh
denganterbitnya matahari. Karena waktu itu adalah waktu yang memiliki
keutamaan untukmelakukan aktivitas ibadah, menjadi waktu yang luar biasa
untuk mencari sesuatuyang bermanfaat dan meraih pahala dari Allah swt. Bagi
orang-orang yang shalehmereka selalu membiasakan diri untuk menahan kantuk
dan melakukan aktivitassetelah menjalankan shalat subuh, walaupun
sebelumnya, sepanjang malam merekatidak tidur toleran untuk tidur hingga
matahari terbit. karena bagi mereka itu adalahawal hari dan sekaligus sebagai
kunci meraih kesuksesan. pagi hari merupakan waktu turunnya rezeki, turunnya
keberkahan, terkadang tidur dipagi buta justrusudah menjadi kebiasaan yang
sulit dihindari mereka cenderung menikmatinya danbangun setelah memasuki

jam kerja dikantor. sebagian besar mereka masihmenganggap umur yang masih

*® Alquran 113:1
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panjang muda, apabila sudah memasuki usia senjaorang yang sudah tua pasti
lebih banyak menyadari apa yang sudah diperbuat padamasa mudanya mereka
menyesal karena tidak memperhatikan kesehataan dan waktuyang ia miliki.*’
Berdasarkan penelitian medis, orang sering bangun pagi dan menghirup
udara pagi yang segar dan bersih, mempunyai paru-paru yang kondisinya lebih
baikdibandingkan dengan orang yang tidak suka bangun pagi dan tidak
menghirup udarapagi, dari segi medis menghirup udara bersih dan segar di pagi
hari menjadi sebuahterapi mujarab untuk menyembuhkan berbagai macam
penyakit dari yang ringanhingga berat, tidak hanya itu ada beberapa energy
positif yang muncul pada pagi hari yaitu energi udara dimana udara pada saat itu
belum terkontaminasi oleh apapun sehingga membuat udara masih dengan
keasliannya yakni masih bersih danaman untuk masuk kedalam tubuh, olahraga
di pagi hari meningkatkan semangatdan menambah energi. dengan
menggunakan waktu di awal hari untuk olahraga akanmembuat detak jantung
meningkat dan dapat memberikan energy yang membantumenjaga suasana hati
baik sepanjang hari, jalan kaki di pagi hari adalah carasederhana untuk membuat
tubuh siap melakukan berbagai aktivitas selama  seharian,
vitamin Dyang diserap dari matahari pagi juga sangat bermanfaat karena bisa

membuat tubuh berkeringat, serta kulit pori-pori bisa terbuka.

Berjemur sinar matahari pagi membantu menyerap vitamin D serta

mengurangi resiko kekurangan kalsium dari tulang yang dapat menyebabkan

*"Nor Kholis Reefani, Pola Hidup dan Tidur Sehat Ala Rasulullah saw ( Jogjakarta:diva Press,
2013),hal.191-192
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kondisiseperti osteoporosis dan osteopenia dan dapat memberikan perlindungan
bagi tubuhdari serangan penyakit kanker, bronchitis (gangguan pada paru-paru),
diabetes(gula), dan masih banyak lagi, selain itu vitamin D dapat membantu
menurunkankolesterol darah. sedangkan efek negatif yang ditimbulkan pada
tidur pagi adalahkurang bersemangat, lesu, loyo dan biasa kepala pusing dan
apabila dilakukan hal iniseterusnya maka akan muncul pada diri seseorang sifat
kemalasan yang berdampaktidak baik bagi seseorang.*®

3. Tidur sore hari

Tidur di sore hari hingga maghrib menjelang bukan membuat badan
menjadifit dan segar saat bangun, melainkan malah membuat badan menjadi
penat, kepalapusing dan tidak enak badan dialami oleh (hampir) semua orang
yang punyakebiasaan tidur sore, atau setidaknya terpaksa melakukan aktivitas
tidur sore karenaberbagai pertimbangan tentu pernah mengalaminya. Ternyata
ada hubungan yangerat antara tidur sore hari dengan tingkat kesuksesan
seseorang dalam menjalanihidup di dunia.

Syekh Abu al-Hasan Ali al-Mawardi, seorang ulama terkemuka yang
jugacendikiawan muslim tersebut menguatkan temuan tentang mengkritik
kebiasaan tidur sore menjelang malam. tidur menjelang malam adalah tidur
yangmelinglungkan dan menggilakan yang dimaksudkan Al-mawardi adalah
situasi yangtidak nyaman saat terbangun dari tidur sore, terutama berkaitan
dengan kepala pusing,bingung tidak enak badan dan semacamnya, apabila waktu

yang ideal untuk tidur adalah dimalam dan siang hari, maka diluar dua waktu itu,

“81bid.,195-196



34

tidur tentu tidakbaik untuk dilakukan. Tidur disore hari yakni setelah ashar,
hingga senja hari atau menjelang waktu maghrib bisa berdampak negatif bagi
seseorang, terutamaberkaitan dengan akalnya.*

Seseorang yang berangkat tidur setelah ashar dan tidur sepanjang sore
hinggasenja menjelang maghrib, ketika bangun tubuh dalam kondisi tidak segar.
Hal inisangat berbeda dengan tidur dimalam atau siang hari di mana kondisi
badan menjadinyaman dan bugar baik secara fisik maupun psikis yang
merupakan modal pentinguntuk berktivitas mengisi sehari-hari.>

Seseorang yang bangun tidur disenja hari menjelang maghrib
menjadibingung. Hal tersebut karena adanya perubahan suasana Yyang
menyangkut persoalan pencayaan. Saat berangkat tidur setelah ashar, biasanya
hari masih relatif terangkarena sinar matahari masih memancar penuh. Namun,
saat bangun tidur di senjahari hari telah gelap menjelang maghrib bisa berakibat
tidak kondusif bagi siapa punyang tidur. Tidak baik dan tidak kondusif disini
bisa dalam arti fisik maupun psikissekaligus, raga maupun jiwa, jasmani maupun
rohani. Untuk itu dari pada digunakanuntuk tidur, waktu setelah ashar hingga
menjelang maghrib lebih baik dimanfaatkanuntuk melakukan aktivitas lain yang
baik, berguna, bermakna, apa pun aktivitas itu. Sebagai contoh, Rasulullah saw
sering menggunakan waktu setelah ashar hinggamenjelang maghrib untuk

berdzikir dan bertafakur. Aktivitas dzikir dan tafakkurdisini tidak hanya

*Arief Hakim, Jangan Tidur Sore Hari(Jogjakarta:diva Press, 2013),hal.83
0 Ibid.,84
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menyangkut hubungan vertikal antara manusia dengan tuhanmelainkan juga
berkaitan dengan perbaikan kualitas hubungan antara sesama manusia. **
Sebagian ulama salaf (ulama sebelum abad 2 hijriah ) mengatakan
bahwabarang siapa tidur setelah waktu ashar, maka kecerdasannya akan
berkurang.Pendapat sebagian ulama salaf itu sangat mungkin benar, karena
hampir selalu adaketerkaitan antara terganggunya daerah kepala dengan
kebiasaan tidur di sore hinggasenja hari. Efek negatif tidur sore sudah dirasakan
oleh manusia sejak dulu antaralain karena tidak menyehatkan bahkan bisa
membahayakan fisik. Untuk itu, sudahtermasyur dikalangan masyarakat Arab
dan tabib zaman dahulu bahwa merekamemakruhkan tidur sesudah ashar agar
badan tidak sakit. Efek negatif tidur disorehari dan pagi hari juga dikuatkan oleh
Imam bin Qayyim al-Jauziyyah ulama termasyhur, dalam kitab Zaad al-Ma 'ad

fi Hadyi Khair al-ibad. menurutnya,hal yang buruk adalah tidur di pagi hari

dan di ujung hari sesudah ashar.*

>! Arief Hakim, Jangan Tidur Sore Hari(Jogjakarta:diva Press, 2013),hal.84-85
> 1bid.,90
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Kitab Tafsir Al Bahrul Madid Fi Tafsiril Qur’anil Majid Karya lbnu Ajibah

A. Abil Abas Ahmad bin Muhamad Ibnu Ajibah al-Hasani

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad binal-Mahdi bin al-
Husain bin Muhammad bin Ajibah al-Hujujial-Hasani, namun lebih dikenal
dengan Ibnu ‘Ajibah. Beberapagelar atau nama yang dinisbahkan kepadanya
seperti, Ibnu Ajibah al-anjari, al-Tatauni, al-Hujuji.la dilahirkan padal661 H
atau bertepatan dengan 1174 M di Desa ‘Ajabasyi darikabilah al-Anjari Teotani,
dan wafat pada saat berkunjung kemakam gurunya al-Buzidi di Ta’un pada
tanggal 7 Syawal1224 H.

Nasab Ibnu ‘Ajibah bersambung pada keturunan Nabi Muhammad saw
yakni; Hasan Bin Ali Bin Abi Thalib danSayyida Fatimah ra.Beberapa peneliti
membagi fase riwayat hidup Ibn ‘Ajibah kedalam tiga Periode; 1) Priode masa
Kecil dimulai semenjak lahir 1747-1765 Masehi yang bertepatan dengan 1160-
1178 Hijriyah. 2) Priode Kedua, yaitu masa remaja, fase ketika Ibnu ‘Ajibah
mulai menuntut ilmu 1765-1794 Masehiyang bertepatan dengan 1178-1208
Hijiryah. 3) Terkahir, Periode ini merupakan priode puncak riwayat intelektual
Ibnu‘Ajibah, hidup sebagai seorang guru tarekat produktif dan menempati
kedudukan Ihsan, 1794-1809 Masehi/1208-1224Hijriyah.

Ibnu Ajibah tumbuh dari keluarga yang terkenal saleh. Keluarganya
senantiasa mengajarkan untuk shalat di awal waktu. Sejak kecil ia juga sangat

giat menuntut ilmu. Berbedadengan anak-anak kecil seumurnya yang banyak

36
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menghabiskan waktu untuk bermain, Ibnu ‘Ajibah memilihuntuk sering
menyendiri, menyibukkan diri untuk belajar dan beribadah. Maka tidak
mengherankan sejak kecil ia telah menghafal alquran dan belajar berbagai ilmu.

Pendidikan formal Ibnu ‘Ajibah dimulai ketika iaberumur sekitar 19 tahun.
la belajar kepada banyak ulam yang berada di daerahnya. Segudang ilmu agama
ia perolendengan giat menghadiri berbagai majlis di mesjid yang mengkaji
seputar ilmu fighi, tafsir, hadis, ilmu bahasa sepertnahwu, sharaf, dan ilmu
mantig.Ketamakan terhadap ilmu membuat Ibnu ‘Ajibah berprinsip untuk tidak
pernahberhentibelajar kepada siapapun. *

Ibnu Ajibah berkata : kita dapatmendapatkan ilmu dari orang yang berada
dibawah Kita, dandapat mengambil ilmu dari orang yangberada diatas kita. Hal
ini tentu menunujukkan sikap rendah hati seorang Ibnu‘Ajibah. Baginya belajar
tidak memiliki akhir dan batas. Ketika menginjak umur 40 tahun,lbnu Ajibah
pergi ke Fas dan belajar berbagai cabang ilmu pada para ulama yangada di kota
itu. Disana pula ia belajar khusus ilmu hadiskepada pakar ilmu hadis yang
bernama Tawadi bin Saudah.Tidak lupa pula Ibnu ‘Ajibah juga belajar ilmu
Tafsir, ilmu Fara’id dan Bahasa. Setelah itu, Bersama gurunya ia kembalike
kampung halamannya untuk mencetak karya-karyanya.>

Ketika telah mengusai berbagai ilmu, Ibnu ‘Ajibah kemudian tertarik
untuk belajar ilmu tasawuf, yang mulaiberkembang di daerahnya melalu gerakan

tarekat shadhiliyahal-Dargawiyah. Pemikiran tasawuf Ibnu ‘Ajibah kurang

>*Ibnu Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid,(Beirut:Dar al-Kutub al-
Ilmiyah,2015) Jilid 1, hal. 5

*Ibnu Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsiri al-Quran al-Majid, (Beirut:Dar al-Kutub al-
llmiyah,2015) Jilid 1, hal .20
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lebihbanyak terpengaruh oleh kedua gurunya; 1) Shaikh Dargawi, 2) Shaikh al-
Buzidi al-Ghumari.>

Pernah suatu ketika sang guru al-Buzidi berpesan kepada Ibnu ‘Ajibah:
Wahai Ahmad anakku, salah satu syaratdari t}ariqah kita adalah kejujuran (al-
sidqu) dan cinta(mah}abbah) ketika mendengar pesan ini, Ibnu ‘Ajibahmeminta
sang guru untuk menuliskannya di kertas. Berkat mendalami tulisan sang guru
inilah Ibnu ‘Ajibah merasa telah menjadiseorang yang menguasai ilmu
hakikatguru al-Buzidi merupakan ulama terkemuka di kabilah gumarah, yang
juga memiliki nasab kepada Abu Hasan al Shadhili yang tidaklain adalah pendiri
tarekat Shadhiliyah.Ibnu ‘Ajibah berguru kepadanya kurang lebih selama
16Tahun. meski seorang ummi (tidak dapat membaca dan menulis) akan tetapi
atas kehendak Allah beliau diberikan perihal ilmu makrifat. Darinya banyak
lahir para ulama ahli tasawuf salah satu di antaranya yakni Ibnu ‘Ajibah sendiri.
Al Kuhan menuturkan : bahwa sekalipun al-Buzidi tidakmemiliki seorang murid
pun, dan hanya ada seorang Ibnu‘Ajibah, maka cukuplah ia disebut sebagai ahli
makrifat yangmengatahui banyak tentang Allah (ahlullah).*®

Selain itu, dari ajaran Shaikh Dargawi Ibnu ‘Ajibahjuga banyak
mengilhami pemikiran tasawufnya. al-Dargawi merupakan nama sebutan yang
memiliki nama asli Abu al Ma’ali al-‘Arab bin Ahmad al-Hasani, beliau adalah
penggagas cabang dari Tarekat al-Shadhaliyah al Dargawiyah, yang bentuk
ajarannya sederhana, tidak sulit dan tidak aneh. Seluruh ajaran dalam tarekat

Shadiliyah inimengikuti ajaran Alqur’an dan Sunnah. Mengerjakan Ssemua

*Ibid.,20
*® |bnu Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid,(Beirut:Dar al-Kutub al-
Imiyah,2015) jilid ,hal. 9
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perintah ajaran fardhu dan berfokus pada pembentukan akhlak seperti Rasululah.
Sebagaimana Tarekat lainnya, Shadhiliyahjuga bertumpu pada praktik zikir
berlandaskan QS. al-Baqarah[2]: 152 “fadhkuruni adhkurukum”.Meskipun
Dargawi merupakan cabang, akan tetapi esensi ajarannya tidak berbeda jauh
dengan tarekat Shadhiliyah.®’

Sosok Ibnu ‘Ajibah yang bergelimang ilmu diperoleh atas ketekunannya
menuntut ilmu membuat dirinya dihujani berbagai macam pujian oleh para
ulama. Dalam kitab, Tariga shadiliyah al-kubra“ disebutkan bahwa Ibnu ‘Ajibah
merupakan yang mulia berasal dari keturunan bangsawan.Sosoknya ibarat mata
air ilmu hakikat,guru tarekat yang memiliki kekuasaan besar, seorang wali Allah
yang gema rmenolong sesamanya.lbnu Ajibah wafat tanggal 7 Shawal Tahun
1224 H.ketika berziarah ke makam gurunya al-Buzaidi, disebabkan oleh
penyakit Ta’un, dan kemudian menghembuskan nafas terakhirnya di kampung

gurunya dan kemudian dibawah kembali ke Tetouan untuk dikebumikan.

B. Profil Kitab Tafsir Al Bahr Al Madid

1. Latar Belakang Penulisan Tafsir

Dalam pendahulaanya Ibnu ‘Ajibah menyatakan bahwa ilmu tafsir
sebagai wadah ilmu pengetahuan dan merupakan sarana terbaik untuk
menyampaikan hasil pemikiran danpendapat yang jernih. Akan tetapi dorongan

untukmenafsirkan al-Qur’an tidak terilhami kecuali kepada orangyang

>" Moh Ardani, Tarekat Syadziliyah mengenal dan memahami Tarekat-Tarekat Mukhtabarah di
Indonesia, (Jakarta:Kencana,2011),hal.74
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memiliki kecerdasan tingkat tinggi, Yaitu orang-orangyang telah menguasai
ilmu-ilmu zahir, pikirannya tertuangdalam makna-makna al-Qur’an yang
mempesona. Mereka adalah orang yang telah mempelajari secara mendalam
ilmuzahir, seperti penguasaan bahasa arab, ilmu Sharaf, Nahwu dan Balaghah,
Fighi, Hadis dan Sejarah, serta mendalami ilmutasawuf dan belajar kepada
orang-orang yang memilki kemampuan mengolah rasa jiwanya (ahl al-
adhwaq).*®

Ibnu ‘Ajibah menaruh perhatian besar terhadap pentingnya penafsiran
Alguran dengan persyaratan ketat.Seorang mufassir harus memiliki kecakapan
dalam berbagai bidang ilmu. pengetahuan ilmu zahir agar dapat
memahamikandungan syaria’atnya sebelum mengantarkan pemahamanterhadap
makna batin Alquran. tidak hanya itu, seorang hendak menafsirkan Alquran
harus belajar kepada seorangguru spiritual yang juga memahami ilmu syaria’t,
Ibnu ‘Ajibahberkata Dan ketahuilah bahwa Alquran al-azim memilkimakna
zahir bagi orang yang mengusai ilmu zahir (ahlz{ ahir), dan juga memiliki
makna batin bagi orang yang menguasai ilmu batin (ahl al-bat}in), dan tafsirahl
al-bat}intidak akan dipahami dan dirasakan kecualimereka sendiri. Dan tidaklah
benar ucapan merekakecuali setelah mengakui makna zahirnya, kemudian
iamenujukkan makna batinnya dengan ungkapan yanghalus dan petunjuk yang
tepat. Dan barang siapa yangtidak mencapai pengetahuan itu maka terimalah.

Danjangan terburu-buru untuk mengingkarinya.

Moh.Azwar Khoirul, Mengkaji Tafsir Sufi Karya Ibnu Ajibah(Tangerang: Young
Progressive,2017),hal.77
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Seakan mempertegas hal ini,Ibnu‘Ajibah kemudianmengutip ungkapan
fenomenal Ibn’ Athaillah al-Sakandari,persis seperti diungkapkan dalam
kitabnya ,Lathaif al-Minan‘yang menyatakan bahwa penafsiran kaum sufi yang
terkadang disebutkan dalam ungkapan yang ganjil terhadap makna ayat-ayat al-
Qur’an dan hadits-hadits Rasulullah bukan berarti hal itu mengabaikan makna
zahir. Makna zahir dapatdipahami secara bahasa, namun makna batin hanya
dipahamioleh mereka yang dibukakan hatinya oleh Allah. Mereka tetap
mengakui adanya makna zahir sebagaimana mestinya, danmemahami makna
batin sebagaimana Allah anugrahi. Makatidak ada larangan mempelajari makna-
makna tersebut.Larangan hanya berlaku apabila mereka mengakui bahwasuatu

ayat hanya memiliki makna batin.*

Dari ungkapan tersebut kita dapat menarik kesimpulan bahwa penafsiran
batin Alquran dalam pandangan Ibnu‘Ajibah sangatlah ekslusif, hanyalah orang-
orang tertentuyang dapat memahaminya. Ibnu ‘Ajibah mencobamemahamkan
kepada pembaca bahwa Alquran tidak hanyamemilki makna zahir yang tampak.
Akan tetapi jugamengandung makna yang tersirat yang hanya dipahami
olehorang khusus. Namun menurutnya, yang perlu ditegaskan,bahwa keberadaan
makna batin tersebut bukan untukmenyalahi makna zahirnya. Keberadaan
makna batin adalahkeniscayaan yang selalu didahului dengan pemahaman
maknazahirnya, begitu juga makna batin hanya dapat dipahami bagiorang yang

telah dibukakan oleh Allah mata hatinya.

*Ibid.,79
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Pada akhir pendahuluannya Ibnu ‘Ajibah menyebutkanbahwa yang
mendorongnya untuk menulis tafsir denganmenghimpun makna zahir dan
isyarah sekaligus adalah keduagurunya Sayyid al-Buzudi al-Hasani dan Maula
al-‘Arabi.Maka dari itu, tafsir ini tidak sepenuhnya berangkat atasinisiatif lbnu
‘Ajibah sendiri melainkan dari terdapat peran gurunya yang memotivasi untuk
meyusun tafsir ini. Ibnu‘Ajibah menyatakan ,dengan penuh harapan tafsir ini
dapatbermanfaat bagi banyak orang®.Tafsir ini kemudian dinamainya ,al-Bahr

al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid".*

Pada pendahuluan tafsir ini tidak ada alasan yang disebutkan mengapa ia
menamai dengan namatersebut.Akan tetapi dari makna al-Bahr (samudera) dan
al Madid(agung) boleh jadi kita dapat memahami bahwa Ibnu‘Ajibah hendak
menegaskan bahwa Alquran merupakan kitab agung, Ibarat samudera yang
begitu luas, Dia mengandungmakna yang begitu luas dan dalam. Hal ini senafas
denganpremis utama para sufi yang meyakini Alguran mengandungmultilevel
makna, dan manusia memiliki potensi untukmengungkap makna tersebut. Para
sufi terilhami beberapa ayatAlquran di antaranya seperti: Qs.Al-Hijr [15]:21,dan
tidakada sesuatupun melainkan pada sisi Kamilah khazanahnya dan Kami tidak
menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu. QS. Lugman: [31]:
27,dan seandainya pohon pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi

tinta),ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering) nya,niscaya

®Ibnu Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid, Beirut:Dar al-Kutub al-
limiyah,Jilid 1) ,hal.19
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tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah sesungguhnya Allah Maha

Perkasa lagi Maha Bijaksana.®*

Tafsir sufistik karya Ibnu ‘Ajibah telah dapat dikatakan berhasil menyajikan
secara komprehensif aspek zahir dan batin ayat Alquran dengan sistematis. Ibnu
‘Ajibah  terbilang konsisten setiap mengawali penafsirannya dengan
menyebutkan jumlah ayat dalam surah tertentu dan kategori makiyah atau
madaniyah. Ibnu ‘Ajibah terkadang menerangkan gambaran umum isi surah dan
menjelaskan munasabahnya dengan ayat sebelum atau sesudahnya. Misalnya
ketika menjelaskan QS.al-Shaffat [37]; Ibnu ‘Ajibah membuka penafsirannya
dengan menjelaskan bahwa surah inimerupakan surah al-Makiyah, yang
berjumlah 101 ayat,meskipun ada juga yang menyebutnya 112 ayat dan
jumlahyang lebih kurang dari kedua pendapat itu yakni 80 ayat.Perhatian Ibnu
‘Ajibah pada aspek lahiriyah ayatbegitu terlihat ketika ia juga menyebutkan
kandungan hukumsuatu surah. Baginya, pemahaman terhadap dimensi syari’at
ayat merupakan pintu masuk atau syarat mutlak untuk memahami hakikat dan
isyarat suatu ayat. Dalam sejumlah kesempatan, Ibnu ‘Ajibah tidak hanya
menguraikan urgensitas syaria’t ayat yang biasanya terkandung pada ayat-ayat

tertentu atau hanya pada ayat ahkam saja.

Penafsiran Ibnu ‘Ajibah juga menarik analogi dari beberapa ayat meskipun
ayat itu tidak memuat dimensi hukum yang olehnya dipahami mengindikasikan

keniscayaan integritas syari’at dan hakikat. Misalnya ketika mengemukakan

®'Kristin Zahra Sands, Sufi Commentaries on The Qur’an in
Classical Islam, (London & New York, (London & New York: Routledge,
2000), hal. 7
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makna ishari dari Qs. Al-Rahman [55]:19 , maraja al-bahraini yaltagiyan‘yang
menurutnya menunjukkan pertemuan lautan ilmu syari’at dan hakikat.
Keterpaduan kedua ilmu tersebut dapat dilihat padadiri seorang manusia
sempurna Yyang disebutnya sebagai insanal-kamil. Sementara kalimat
,bainahuma barzakhun layabgiyan yang ditafsirkannya; di antara kedua
ilmusyari’at dan hakiat terdapat akal yang beguna untuk mengontrol keduanya
agar tetap dijalankan sesuai koridornya.Dari sini kita dapat memahami bahwa
Ibnu ‘Ajibah tidak menafikan fungsi rasionalitas akal dalam islam. Ini
menununjukkan bahwa para sufi sejatinya tidak selalu menafikan peran akal.
Para sufi tidak juga hanya bertumpu pada kekuatan intiusinya. Singkat kata dari
makna yang disajikan pada ayat tersebut Ibnu ‘Ajibah hendak mengegaskan
syari’at adalah dimensi zahir yang perlu dibarengi dengan penggunaan akal.

Sementara hakika tmerupakan dimensi batinnya yang diperoleh dengan intuisi.®

Ibnu ‘Ajibah sangat menaruh perhatian terhadap dimensi syari’at ayat. Hal
ini sekaligus menolak argumen beberapa golongan yang menolak tafsir sufi
dengan alasan;tafsir sufi kerap melupakan dimensi syari’at ayat yang terdapat
pada kandungan makna literalnya. Dalampenyajiannya, Ibnu ‘Ajibah konsisten
memulai  penafsiran  lahiriyahnya (eksoteris) terlebih  dahulu, baru
kemudianmenjelaskan makna isyaratnya (esoteris), yang selalu dibukadengan
kalimat al-Isharah“.Jika dibandingkan dengan tafsir sufistik lainnya,sekilas
terlihat penafsiran esoterisnya terlihat menonjol pada aspek lahiriyahnya. Dalam

artian, ketika menyajikan penafsiran batinnya Ibnu ‘Ajibah terkadang mengutip

*’Ibnu Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid, Beirut:Dar al-Kutub al-
limiyah,Jilid VI1),hal.272-273
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dalil dari ayat tertentu dan perkataan atau puisi-pusi sufi terdahulu. Maka dari
itu, mungkin saja orisinalitas penafsiran sufistik lbnu Ajibah sangat diragukan.
Terkesan tafsir ini tidak seutuhnya bersumber pada intusi (irfani), sebagaimana
parasufi bertumpu pada pengalaman batin, biasanya disebut dengan dhauq atau
wijdani. Sebab nalar penafsiran para sufi pada umumnya diketahui tidak
berlandaskan cara kerja bayani, yang salah satu ciri khasnya mengutip ayat

tertentu untukmenjelaskan ayat lainnya (istidlal).

Karya-karya lbnu Ajibah Kapasitas Ibnu ‘Ajibah sebagai seorang ulama
besar terlihat dari produktivitasnya. Beberapa karyanya meliputi berbagai
bidang ilmu seperti tafsir, hadis, fighi, bahasa dan tasawuf, yang lebih
mendominasi dari seluruh karyanya. Sejauh ini, terdapat 45 buah karya dalam
bentuk kitab besar dan kecil. Terdapat pula yang dalam bentuk sedang. Akan
tetapi tidak semua karyanya dapat dijumpai, beberapa di antara karyanya tidak
diketahui manuskripnya. ®

Berikut  karya-karya lbnu Ajibah yang terdiridari6cabangkeilmuan.
a. llmu al-Quran dan Tafsir

- Al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Quran al-Majid

-Al-Tafsir al-Kabir li al-Fatihah(karrya ini merupakan karya tafsir pertama

sebelum tafsir al-Bahr al-Madid)
- Tafsir al-Wasith li al-Fatihah

- Al-Durur al-Mutanashirah fi Taujih al-Qira’at al Mutawatirah

*Ibnu Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid,(Beirut:Dar al-Kutub al-limiyah,Jilid
1),hal. 9-14
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- Al-Kash al-Bayan fi Mutasyabih Al-Qur’an

b. llmu Hadis dan Sirah Nabawi

Hashiyah al-Jami’ al-Sagir li al-Suyuti

- ‘Arba’una Hadistan fi al-Ushul wa al-Furu’wa al-Riqa’
- Arba’una Hadistan fi al-Ushul wa al-Furu’wa al-Riga’
- Al-Anwar al-Sunniyah fi al-Azkar al-Nabawiyah

- Al-‘Adiya’wa al-Azkar al-mumgahatu li al dhunub wa al-awzar

c. llmu figh dan Agidah

- Hashiyah ‘ala mukhtashar al-kahlil

- Risalah fi’Aqa’id wa al-Salah

- Tashil al-Madkhal li Tanmiyah al-‘Amal bi al Niyah al-Shalihah ‘inda
al-igbal

- Silk al-durur fi ziikri al-Qadha’wa al-Qadr

d. Bahasa

- Al-Futuhat al-Qudsiyah fi Sharhi al-Mugaddimah al-Jurumiyah

e. Terjemahan
- Azhar al-Bustan fi Tabagat al-Yan
- Fahrasa
(buku ini merupakan biografi perjalanan hidup Ibnu Ajibah sendiri,

yang pada mulanya berbahasa prancis yang oleh Masiggnon, kemudian
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dialih bahasakan dalam bahasa Arab yang telah disunting oleh Abd

Jami’Shalih)

f. llmu Tasawuf
- Al-Anwar al-Sunniyah fi Sharhi al-Qasidah al hamziyah
- Al-Lawahih al-Qudsiyah fi Sharhi al-Wazifah al-Zurugiyah
- lyqgas al-Human fi Sharhi al-Hikam

- Diwanu Qasha’id fi tasawwuf
2. Metode Penafsiran Ibnu Ajibah

Sebagaimana lazimanya suatu kitab tafsir memiliki sebuah metode sebagai
acuan untuk memaparkan penjelasan ayat al-Qur’an. setiap mufassir memiliki
metode dan kecenderungan yang berbeda-beda dalam menafsirk. Para ahli al-
Qur’an terdahulu telah telah sepakat merumuskan beberapa metode Tafsir dalam 4
cara yakni; (1) ijmali (penjelesan makna global), tahlili (analisis), mugaran
(komparasi) dan maudhu’i (tematik).**

Jika diperhatikan, maka metode penafsiran tafsir Ibnu ‘Ajibah ditempuh
dengan cara tahlili . Metode tahlili adalah suatu metode tafsir yang mufassirnya
berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai segi dengan
memperhatikan urutan ayat al-Qur’an sesuai dengan yang tercantum dalam

mushaf. &

*Qurasih Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan PeranWahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung:Pustaka Mizan, 2009),hal.129
® lbid.,130
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Sementara jika dilihat dari pendekatan sumber tafsir yang digunakan lbnu
Ajibah telah menggunakan kedua sumber tafsir yaitu tafsir bi al-ma’tshur dan
tafsir bil al-ra’yi. Kecenderungan tafsir bi al-ma’tshur dapat dilihat dari berbagai
kriteria, yaitu ketika seorang mufassir menafsirkan suatu ayat dengan
mencantumkan ayat al-Qur’an lainnya, riwayat hadis Nabi saw dan penafsiran
sahabat dan sabab alnuzul dan giraat. Meskipun demikian, lbnu Ajibah tidak
terbilang konsisten menerapkan seluruh komponen di atas. Berikut beberapa

contoh sumber bi al-ma’sthur dalam tafsir karya Ibnu Ajibah :

1. Tafsiran Al-Qur’an bi Al-Qur’an: ketika menafsirkan potongan ayat ,wa
yugimusalata® pada surah Al-Bagarah ayat [2]:3 dengan surah al-Haj[22]:35 al-
Isra [17]:78 dan Surah al-Ma’aun [107]:4
2. Tafsir Al-Qur’an bi al-hadist :pada saat menafsirkan surah al-Bagarah [2]:180.
Ibnu Ajibah menyebutkan hadis yang menyatkan bahwa Allah akan memberikan
naungan di hari kiamat kepada orang yang memberikan kelonggaran kepada orang
yang kesulitan.
3. Asbabun al-nuzul: salah satu contoh sebab turunya ayat yang dicantumkan oleh
Ibnu Ajibah dalam tafsirnya, ketika menafsirkan surah al-Bagarah [2]:198. Ayat
ini turun berkaitan dengan kaum muslimin yang merasa berdosa apabila
berdagang pada musim haji. Sebab waktu zaman jahiliyah terkenal tiga pasar
Ukazh, Mijnah dan Zul Majaj.

Dengan turunnnya ayat ini Allah hendak menegaskan bahwa pada musim
haji seorang tidak dilarang untuk berusaha, seperti berdagang, bekerja, dan

semisalnya, selama itu tidak menggangu tujuan yang utamanya, Yyakni
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menunaikan ibadah haji dengan sempurna. Contoh asbab al-nuzul lainnya yang
disebutkan; ketika menafsirkan surah al-Tahrim [66]: 1.Dalam suatu riwayat
disebutkan, ayat ini turun berkenaan dengan nabi yang menyatakan tidak akan lagi
memimum madu, hanya karena ingin menyenangkan hati istri-istrinya. Dari
ucapan itu terkesan nabi ingin mengharamkan dirinya mengkonsumsi yang
dihalalkan Allah.

4. Menyebutkan Jenis Qiraa’t.

Adapun untuk mengidentifikasi sumber tafsir bi alra’yi dalam tafsir ini,
dapat dilihat dari upaya mufassir untukmemahami al-Qur’a>n secara mendalam
atas penguasaanbahasa Arab, mengutip syair-syair sufi, dilalah atau
mengutippendapat mufassir lainnya untuk memperkuat penafsirannya.Berikut

contoh sumber bi al-ra’yi dalam tafsir Ibnu ‘Ajibah :

1. Menjelaskan kata (mufradat) :kesederhaan penafsiranlbnu ‘Ajibah terletak
pada perhatiaanya menafsirkansuatu kata dalam al-Qur’an.

2. Menggunakan syair’-syair: dapat dikatakan salah satu ciri khas dari
penafsiran Ibnu  Ajibah mengutip syair-syair arab setelah ia
menjelaskanperkalimat ayat

3. Penjelasan kaidah bahasa (i’rab): perhatian Ibnu Ajibah terhadap kaidah

bahasa terlihat ketika iamenjelaskan beberapa ayat yang kiranya perlu di 1’rab

atau disebutkan kaidah bahasanya.

Dalam bentuk sederhanya penafsiran Ibnu ‘Ajibah dapat diringkas menjadi

tiga bagian sebagai berikut : pertama menjelaskan kandungan surah secara
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umum:meliputi jumlah ayat dalam suatu surah,memetakan kategori Makiyah dan

Madaniyah,terkadang juga disertai dengan munasabah denganayat sebelumnya.

Kedua ,menyajikan penafsiran lahiriyah : dengan mengelempokkan suatu
ayat tertentu sebelumditafsirkan, menyertakan asbab nuzul suatu ayat,menjelaskan
kata  perkata  dari potongan  ayatterkadang  ditambahi  dengan
penjelasanberdasarkan ilmu bahasa arab seperti S}araf, Nahwu.dan
Balaghah.Menyajikan tafsir Ishari: makna yang disajikanselalu dimulai dengan
kata,al-isharah, mengutipungkapan sufi-sufi terdahulu untuk
memperkuatpenafsiran batinnya, terkadang makna isyarah yang disajikan dengan

gaya bahasa alegoris disertai isitilah-isitlah konsep ajaran tasawuf.®

Penafsiran Ibnu Ajibah Terhadap Ayat-Ayat Naum

Ibnu A’jibah al-anjari, al-Tatauni, al-Hujuji.la dilahirkan padal661 H atau
bertepatan dengan 1174 M di Desa ‘Ajabasyi darikabilah al-Anjari Teotani, dan
wafat pada saat berkunjung kemakam gurunya al-Buzidi di Ta’un pada tanggal 7
Syawal1224 H.

Nasab Ibnu ‘Ajibah bersambung pada keturunan Nabi Muhammad saw yakni;
Hasan Bin Ali Bin Abi Thalib dan Sayyida Fatimah ra.®’

Ibnu Ajiabah dalam menafsirkan Alquran dengan mengelempokkan suatu

ayat tertentu sebelumditafsirkan, menyertakan asbab nuzul suatu

ayat,menjelaskan kata perkata dari potongan ayat,terkadang ditambahi dengan

**Ibnu Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid,(Beirut:Dar al-Kutub al-
llmiyah,2015)Jilid I,hal.54

%" Ibnu Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid,( Beirut:Dar al-Kutub al-
llmiyah,2015) Jilid 1, hal. 5



o1

penjelasan berdasarkan ilmu bahasa arab seperti S}araf, Nahwu.dan
Balaghah.Menyajikan tafsir Ishari: makna yang disajikanselalu dimulai dengan
kata ,Al-isharah, mengutip ungkapan sufi-sufi terdahulu untuk memperkuat
penafsiran batinnya, terkadang makna isyarah yang disajikan dengan gaya
bahasa alegoris disertai isitilah-isitlah konsep ajaran tasawuf.®®

Penafsiran Ibnu ajibah mengenai makna Naum sebagai berikut:

a. Naum

Firman Allah dalam Qs. Al Bagarah ayat 255
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Artinya: Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang
hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan
tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. tiada yang dapat
memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di
hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa
dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi[161] Allah meliputi
langit dan bumi. dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah
Maha Tinggi lagi Maha besar.

Ayat di atas ditafsirkan Ibnu Ajibah bermakna Sinah adalah pengantar

tidur dari kelesuan atau dari kecapekan adalah keadaan yang lakukan oleh

% Moh.Azwar Khoirul, Mengkaji Tafsir Sufi Karya Ibnu Ajibah(Tangerang:Young
Progressive,2017),hal.77
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manusia untu mengistirahatkan syaraf2 otaknya dari segala ketegangan dari
siang hari maka hasrat2 tersebut akan berhenti dan tidak terasa saat tidur. Dan
ngantuk adalah wujud yang terjadi sebelum tidur kemudian dijadikan antara
ngntuk dan tidur karena jika dihapusnya ngntuk, dan langsung tidur maka itu
akan terjadi sesuatu yang berbahaya dan hal tersebut sudah termasuk manusiawi
untuk meyakinkan bahwa ia hidup, dan sesungguhnya ngntuk itu sendiri dialami
oleh orang yang masih hidup.®

Al-Ashfahani mengartikan kata sinah yang berarti lengah/tidur ringan,
dijelaskan oleh M. Qurais shihab mengartikan sinah sebagai kantuk (dalam
artian Allah) tidak seperti manusia yang tidak kuasa menahan kantuk dan tidak
dapat mengelak selama-lamanya dari tidur.

Di dalam ayat di atas kata sinah mendahului kata naum (tidur). kedua kata
ini disebutkan di dalam ayat tersebut untuk menegaskan bahwa Allah tidak
mengantuk dan tidak tidur (tidak lalai) di dalam mengatur alam ini. tidak ada
manusia yang tidur tanpa didahului rasa kantuk karena kantuk memang
merupakan mukaddimah tidur. di dalam ayat ini dapat dipahami bahwa tidak
dapat dibayangkan Allah akan tidur karena rasa kantuk pun tidak dapat terjadi
pada-Nya. Kantuk dan tidur adalah sifat makhluk-Nya, yang merupakan tanda
kelemahan dan kelalaian sehingga apa yang dikerjakan dapat mengakibatkan
kesalahan dan ketidak sempurnaan bahkan, sering terjadi pada manusia diserang

rasa kantuk malah tertidur ketika sedang melakukan suatu pekerjaan yang dapat

% |bnu Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid,( Beirut:Dar al-Kutub al-
limiyah,2015) Jilid 1, hal. 250
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mengakibatkan kecelakaan baginya. sekiranya Allah mengalami hal demikian,

tentu alam ini akan kacau di dalam perjalanannya.”

b. Wannaumasubata

Firman Allah dalam Qs. Al Furqon ayat 47:

~ 7 /944-0
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Artinya: Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) pakaian, dan tidur
untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk bangun berusaha.”

Ibnu Ajibah dalam menafsirkan ayat diatas bermakna Menjadikan malam
itu gelap dan menutup Kita seperti baju dan menjadikan badan Kita istirahat dari
segala pekerjaan adalah potongan dari pekerjaan manusia dan menjadiakn siang

hari bangun dari tidurnya dan bersebar di muka bumi untuk mencari kehidupan. "

Setelah Tuhan memperingatkan betapa pentingnya bayangan dan
keteduhan,Allah memperingatkan lagi edaran siang dan malam, dan pentingnya
pula sebagaisegi kehidupan manusia. Allah menjelaskan firman-nya bahwa
Dialah yang memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang kemudian
menjadikan mataharisebagai tanda terangnya sesuatu, atau sebagai petunjuk atas

bayang-bayang itu,kemudian Allah jugalah yang menjadikan malam sebagai

"°Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa Kata(Jakarta:Lentera Hati,2007),hal.916-
917

™t Alquran 25:47

"2 Ibnu Ajibah, al-Bahr al-Madid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid,( Beirut:Dar al-Kutub al-
limiyah,2015) Jilid 1, hal. 285
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pakaian manusia, Allah maksudnya Dialah yang menjadikan untukmu malam
(sebagai) pakaian yangmenyelimuti seluruh makhluk dan menutupi mereka serta
berhenti beraktifitassemata-mata untuk menenangkan badan, setelah lelah
dengan banyak beraktifitasmencari rizki disiang hari. Maka begitu malam tiba,
seluruh aktivitas berhenti danmanusia pun beristirahat, maka manusia pun tidur

untuk mengistirahatkan badansekaligus rohani/ruh.”

Allah menyebutkan kekuasaannya yang menjadikan siang untuk berusaha
dan malam untuk beristirahat sebagai perumpamaan bagi manusia setelah
melaksanakanmasa hidupnya di dunia ini akan dibangkitkan kembali setelah
matinya untuk diadilitentang segala apa yang mereka kerjakan selama hidupnya
didunia. Maka berdasarkan konsekuensi dari kesempurnaan hikmahnya, ia
menjadikan seluruh aktivitas makhluk berhenti pada suatu waktu (yakni pada
malam hari) agarmereka beristirahat pada waktu tersebut, dan kemudian mereka
berpencar padawaktu yang lain (yakni pada siang hari) untuk berusaha
mendapatkan kemaslahatandunia dan akhirat. Hal yang demikian itu tidak akan
sempurna berlangsung kecualidengan adanya pergantian siang dan malam, dan
dzat yang maha kuasa mengatursemua itu tanpa bantuan siapapun, dialah yang

berhak disembah.”

c. An-Naum

Sebagaimana firman Allah dalam Qs. An-Naba ayat 9:

*Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Kasir, Jilid VI (Cet. I1I;
Jakarta: Pustaka Ibnu Kasir; 2010). Hal.511.

" Agilah Selma Amalia, Tips Hidup Sehat dan Berkah Ala Rasulullah (Bandung: Amania,
2015),hal.38
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Artinya:Dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat.”

Ibnu Ajibah menafsirkan lafad s aSe dalam surat An naba ayat 9
yaitu, peristirahatan pada ahlul lail ilahiyah,yakni jika seseorang itu tidur maka
ia beristirahat bersama kepada allah atau dia berkhalwat dan mereka akan
ditanyakan tentangpenerimaan taubat dan dikabulknya do’a dan diampuninya
dosa maka tidurnya manusia istirahat bagi mereka dan pada malam hari allah
turun di langit dunia dan tidak terdapat diantara nya dan dianatra mereka kecuali

hijab falaki. Dan tidrunya adalah rahmat bagi mereka.

Tidur adalah tempat peristirahatan maka dari itu Allah menciptakan
tidurmu adalah suatu peristirahtan karena diantara lawan kata mati dan hidup ,
maka tidur itu tidak hidup dan tidak mati dan dijadikanya tidur itu adalah
peristirahatan jiwa kalian karena kelelahan yang telah ia lakukan untuk bergerak
dengan pekerjaan lainya . tidur terbagi menjadi dua memindahkan suatu yang
lelah untuk menjadikanya sebagian untuk beristirahat , atau mendapatkan
suestau yang lebih darinya atau bisa saja menambah kecapekanya, bagian yang
kedau bagian yang khusus untuk beritarahat adalah tidur yang benar2 tidur,
seperti halnya yang telah di sebutkan allah sesungguhnya dia menjadikan
istirahat setelah lelahnya badan atas apa yang ia kerjakan , dan menjadikan

masanya malam dan jika dileakanya pada siang hari , seperti halnya dijadikanya

>Alquran 78:9
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siang hari untuk mencari nafkah dan diletaknaya pada malam hari dan tidur
adalah istirahat tanpa keraguan dan juga dilakukan pada malam hari itu lebih
baik akan tetapi tidur pada bagian kedua adalah tidur yang diiringi dengan
khayalan dan sentuhan batin dan bagian yang kedua adalah tidur yang tidak bisa

melihat apa-apa yang artinya sekedar tidur secara badan.



BAB IV
ANALISA PENAFSIRAN KATA NAUM DALAM PERSPEKTIF IBNU

AJIBAH

A. Konseptualisasi Makna Naum Dalam Perspektif Ibnu Ajibah

Jika dilihat dari hasil penafisiran Ibnu Ajibah tersebut terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap makna An-Naum dalam prespektif Mufasir Sufi dengan
tafsir-tafsir yang bercorak figih, Adabi Ijtima’i dll.

Makna Naum dari penafsiran lbnu Ajibah , menafsirkan tidur, yang tidak
hanya menjadi sebuah kebutuhan biologis, tidak hanya sekedar memjamkan mata,
tidak hanya menjadi sebauh aktifitas yang biasa. Tetapi gambaran tidur dalam
pandangan sufi merupakan istirahat bersama kepada Allah atau berkhalwat. dan
mereka akan ditanyakan tentang penerimaan taubat dan dikabulknya do’a dan
diampuninya dosa. maka tidurnya manusia pada malam hari Allah turun di langit
dunia dan tidur adalah rahmat bagi mereka.

Hal ini di dasari dengan latar belakang dalam penafsiranya, corak
penafsiran sufistik mempunyai karakteristik khusus, hal ini tidak terlepas dari
epistemologi yang dipakai oleh kaum sufi sendiri, yakni epistemologi irfani.tidak
bisa di pungkiri bahwa tafsir sufi berangkat dari asumsi bahwa Alquran memiliki
makna zahir dan batin, menafsirkan Alquran berdasark ananalisis kebahasaan saja
tidak cukup, dan hal itu dipandang baru memasuki tataran makna (eksoteris) saja,
yang oleh para sufi dinilai sebagai tataran badan al-agidah (tubuh akidah)pakan

sementara model tafsir sufi menempati posisi ruhnya(esoteris). Untuk

57
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memperoleh pengetahuan tentang maknabatin al-Qur’an scorang sufi terlebih
dahulu harus melakukanlatihan rohani (riyadah al-Ruhiyah) agar dapat
menyingkapisyarat suci sebagai limpahan gaib, atau pengetahuan subhani yang
terkandung dalam ayat-ayat Alquran.”

Dalam menafsirkan ayat Alquran, Ibnu ‘Ajibah dibangun atas pengakuan
terhadap makna zahir dan batin ayat, akan tetapi dalam makna batinnya juga
memuat nuansa tafsir nazari.

Ibnu ‘Ajibah menyatakan bahwa ilmu tafsir sebagai wadah ilmu
pengetahuan dan merupakan sarana terbaik untuk menyampaikan hasil pemikiran
dan pendapat yang jernih. Akan tetapi dorongan untuk menafsirkan Alquran tidak
terilhami kecuali kepada orang yang memiliki kecerdasan tingkat tinggi, Yaitu
orang-orangyang telah menguasai ilmu-ilmu zahir, pikirannya tertuangdalam
makna-makna Alqur’an yang mempesona. Mereka adalah orang yang telah
mempelajari secara mendalam ilmu zahir, seperti penguasaan bahasa arab, ilmu
sharaf, nahwu dan balaghah, fighi, hadis dan sejarah, serta mendalami ilmu
tasawuf dan belajar kepada orang-orang yang memilki kemampuan mengolah rasa
jiwanya ahl al-adhwag. Ibnu ‘Ajibah menaruh perhatian besar terhadap
pentingnya penafsiran Alguran dengan persyaratan ketat. Seorang mufassir harus
memiliki kecakapan dalam berbagai ilmu. pengetahuan ilmu zahir agar dapat

memahami kandungan syaria’atnya sebelum mengantarkan pemahaman terhadap

®Moh.Azwar Khoirul, Mengkaji Tafsir Sufi Karya Ibnu Ajibah(Tangerang: Young
Progressive,2017),hal.79
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makna batin Alquran. Tidak hanya itu, seorang hendak menafsirkan Alquran

harus belajar kepada seorangguru spiritual yang juga memahami ilmu syaria’t.77

Ibnu ‘Ajibah berkata :” Dan ketahuilah bahwa al-Qur’an al-azim memilki
makna zahir bagi orang yang mengusai ilmu zahir (ahl zahir), dan juga memiliki
makna batin bagi orang yang menguasai ilmu batin (ahl al-batin), dan tafsir ahl al-
batin tidak akan dipahami dan dirasakan kecuali mereka sendiri. Dan tidaklah
benar ucapan mereka kecuali setelah mengakui makna zahirnya, kemudian ia
menujukkan makna batinnya dengan ungkapan yang halus dan petunjuk yang
tepat. Dan barang siapa yang tidak mencapai pengetahuan itu maka terimalah.
Dan jangan terburu-buru untuk mengingkarinya. Sebab ilmu azwaq berada diluar
kemampuan akal. Dan tidak dapat diketahui hanya dengan melalui tawatir al-
nuqul”’®

Alguran menaruh perhatian yang begitu besar terhadap segala aspek
kehidupan manusia, disaat manusia berada dalam kesusahan ataupun sebaliknya,

salah satu hal yang tidak luput dari penjelasan itu adalah tentang tidur yang di

angkat dalam penelitian ini, Allah swt berfirman dalam Qs. Ar-Ruum ayat 23:
W e < . P ('—~ > 7 w A ,,a/ /1 ,:/ >, A 2 _- PR
sy N TS 3 o) sl e WS LN SISl canmls g

= — A

"’Moh.Azwar Khoirul, Mengkaji Tafsir Sufi Karya Ibnu Ajibah(Tangerang: Young
Progressive,2017),hal.80
" Ibid.,81
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Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di
waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian
darikaruniaNya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mendengarkan.”
Selain dengan lafal an-naum, tidur juga dinyatakan dengan lafal ar-ruqud
yang terdapat dalam dua ayat, yaitu QS. Al-Kahfi/18: 18 dan QS. Yasin/36: 52.
Lafal An-nu’as, lafal
ini juga terulang dua kali, yaitu dalam QS. Al-Anfal/8: 11, Ali Imran/3:
154. Sedangkan lafal as-sinah hanya disebutkan sekali saja yaitu dalam Qs. Al-
Bagarah/2: 255. Lafal-lafal tersebut bisa digunakan sebagai fase-fase tidur
menurut Alguran. Fase pertama tidur disebut an-nu’as, yaitu kantuk biasa (rasa
lemas, ingin tidur). Fase kedua, assinah, (kondisi mengantuk, sudah diambang
tidur). Fase ketiga an-naum (tidur, lelap). Kata as-sinah maksudnya mata
diselimuti oleh rasa kantuk. Sedangkan an-nu’as dan as-sinah adalah rasa
lelah yang menimpa tubuh dan ingin tidur. Pada fase ini kepala terasa berat dan
kelopak mata terpaksa menjadi tertutup. Namun, itu bukanlah tidur dalam makna
yang sebenarnya, sebab kondisi demikian itu adalah kondisi hampir tidur. Ketika
hendak tidur pertama kali yang terjadi adalah an- nu’as (rasa lemah, ingin tidur)
baru kemudian as-sinah (rasa kantuk), sehingga membuat kepala terasa berat, baru
kemudian datanglah an-naum (tidur). Jadi, fase pertama tidur adalah kantuk

(nu’as). Adapun kantuk yang disebut sinah, adalah keadaan di mana mata telah

tidur dan kepala terasa berat.®

® Alqur’an 30:23
8 Sahabudin et al, Ensiklopedi Al-Quran: Kajian Kosakata,
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), hal. 921
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Dari segi biologis, selain tubuh atau raga., lahiriah dan fisik seperti yang
bisa kita lihat sebagai badan berotot, berdaging, bertulang, berdarah, punya
susunan syaraf dan sebagainya, masih ada dua unsur lainnya yang bersifat
“ghaib”beraada dalam badan yaitu: Ruh dan jiwa.

Ruh adalah sesuatu yang ditiupkan oleh Allah Swt yang menyebabkan
munculnya dasar kehidupan pada benda yang tadinya mati. Sedangkan jiwa
adalah, sosok non fisik, batin, psikis, tidak kelihatan,tidak bisa di dengar, tidak
bisa diraba, dan tidak bisa digambarkan, tetapi jelas ada dan bisa dirasakan.
Jelasnya bahwa jiwa orang tidur sebenarnya keluar atas izin Allah dari tubuh
aatau badannya, sedangkan tubuh atau badannya tetap hidup karena keberadaan
Ruh-Nya.

Menurut pakar ilmu biologis tingkat kesadaran atau tingkat aktivitas

otaknya manusia diukur dengan frekuensi dalam satuan Hz diantaranya:

1. Kondisi santai atau rileks, tingkat aktivitas otaknya menurun dengan
frekuensi 12-8 Hz.

2. Kondisi bawah sadar, tingkat aktivitasnya menurun lagi dengan
frekuensi 8-4 Hz.

3. Kondisi tidak sadar penuh, tingkat aktifitas otaknya terus menurun

lagi dengan frekuensi 4-0 Hz.

Dalam keadaan tertidur lelap, jiwa mulai keluar dari tubuh,dimana dari
kondisi setengah-setengah sadar merubah jiwa menjadi sadar sepenuhnya

memasuki alam kesadaran tang tidak berbatas ruang dan wakrtu.
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Relevansinya ketika kita tidur bermimpi, kita mau pergi kemanapun atau
berbuat apapun bisa kita lakukan dengan sekejap, dari sinilah pula letak besarnya
kekuatan” bawah sadar” yang kekuatannya belum dimanfaatkan oleh umat

manusia.®!

Kesehatan adalah hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Menurut WHO (world Health Organization) sehat adalah memperbaiki kondisi
manusia, baik jasmani, ruhani ataupun akal, sosial dan bukan semata-mata
memberantas penyakit. Sedangkan Majelis Ulama®“ Indonesia, dalam Musyawarah
Nasional tahun 1983 merumuskan kesehatan sebagai ketahanan jasmaniah,
ruhaniah, dan sosial yang dimiliki manusia sebagai karunia Allah yang wajib
disyukuri dengan mengamalkan (tuntunan-Nya), dan memelihara serta
mengembangkannya. Kesehatan adalah keadaan pada makhluk hidup, guna
memfungsikan seluruh organ tubuhnya secara harmonis. Untuk manusia
pengertian kesehatan dapat diartikan kesempurnaan keadaan jasmani, ruhani, dan
sosial. Nikmat sehat merupakan salah satu anugerah terbesar dari Allah Swit.
terhadap hamba-Nya. Dengan badan dan akal yang sehat seseorang akan dapat
belajar, beramal, bekerja keras, berjuang untuk agamanya, harga diri, harta dan
tanah airnya. Maka nikmat Allah yang berupa kesehatan ini merupakan perantara
bagi kita untuk lebih dekat kepada Allah Swt, taat kepada-Nya dann

melaksanakan kewajiban dengan jalan yang paling sempurna.®?

®1 Aden R, Menjalani Pola dan Gaya hidup sehat, (Yogyakarta:
Hanggar Kreator, 2010), hal. 31-32
82 Ahsin w. Al-hafidz, Fikih Kesehatan, (Jakarta: Amzah, 2007) ,hal.4-5
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa tidur merupakan salah satu
hal yang berpengaruh bagi kesehatan. Tidur adalah sunnatullah, aturan biologis
yang dapat kita jadikan sebagai sarana untuk menyehatkan tubuh. Jika manusia
berusaha menyalahi sunnah biologis ini, mengingkari hakikat ilmiah, tidur
di siang hari dan bekerja sepanjang malam, bukan tidak mungkin ia akan ditimpa
berbagai penyakit. Seperti otot-otot lemah, karena tidak mendapat sinar matahari
yang memberikan banyak vitamin D. Tidur yang berpengaruh bagi kesehatan
manusia adalah tidur yang sehat dan berkualitas. Salah satu ciri tidur yang
berkualitas antara lain kondisi yang terlelap atau biasa disebut “tidur nyenyak”.
Tidur yang berkualitas dapat memberi kemampuan pada seseorang untuk

mengambil keputusan secara baik, bijak, dan optimal.

Tidur dalam perspektif sufi mempunyai keistimewaan tersendiri,
konseptualisasi atau gambaran makna Naum dalam prespektif lbnu Ajibah
adalah, sebagian sufi mampu menjadikan tidur sebagai dzikir. Tapi, hatinya tetap
terjaga dan sadar bahwa dia sedang bertawajjuh kepada Allah.

Perlu diketahui cara berpikir orang sufi memang agak sulit dipahami oleh
orang-orang yang melihat islam dengan pendekatan syari’at dalam mendekatti
Tuhan. Para sufi lebih mengedepankan kalbu. Kalbu dipakai oleh orang sufi
karena dapat mengenal sifat-sifat Tuhan, melalui ruh dapat mencintai Tuhan, dan
Sirr untuk melihat Tuhan melalui mata hatinya.

Dalam pandangan sufi, semua manusia adalah makhluk ruhani yag

terbungkus jasadi. Karena para sufi dengan sekuat tenaga mendekati Allah dengan
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membersihkan hatinya. Kelembutan hati para sufi ini beberapa diantaranya
menghasilkan karya tulisn dan karya-karya seni, pengutamaan pembersihan kalbu
dan sifat belas kasihnya tidak menyediakan ruang bagi seorang sufi untuk
memenuhinya dengan kebencian yang ada hanyalah cinta.

Pada hakekatnya islam adalah agama yang mengajarkan keseimbangan,
mencintai Allah dan termanifestasikan dengan sifat belas kasihnya kepada
sesamadan seluruh penciptaan-Nya. Menjaga diri dari harta yang syubhat apalagi
yang haram, tidak tergoda oleh kesenangan duniawi dan menjalankan hidup
sederhana namun banyak amalnya adalah nilai-nilai universal yang dapat diterima
oleh semua pihak.

Pada umumnya, selurun manusia menginginkan dirinya dekat dengan
Tuhannya, begiu juga, dalam kehidupan dunua seorang anak aka merasa senang
bila dekat dengan orang tuanya, dan kedekatan itu akan sangat berarti bagi mereka
dalam menentukan langkag selanjutnya. Demikian juga halnya degan tasawuf,
tujuannya adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah.

Dan orang yang mamu dekat dengan Alla hanyalah oramh-oarang yang
hatinya bersih, suci, dan senantiasa menjaga dirinya dari hal-hal yang dilarang
oleh Allah. Karena itulah, para pelaku tasawuf haruslah orang-orang yang bersih
hatinya, suci perbuatan dan tingkah lakunya dari hal-hal yang syubhat apalagi
haram, serta tidak tergiur dengan segala urusan dunia. Bagi pelaku taswauf dunia
hanyalah perantara menuju Allah .

Benih-benih tasawuf sudah ada sejak kehidupan Nabi Muhamad. Hal ini

dapat dilihat dari perilaku dan pribadi Nabi Muhamad SAW. Peristiwa dan
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perilaku Nabi Muhamad sebelum diankat menjadi nabi dan rosul, Nabi Muhamad
sering berkhalwat(menyendiri), berdzikir dan bertafakur di gua hira’ dalam
rangka mendektkan diri pada Allah. Peristiwa ini merupakan acuan kaum sufi
dalam melakukan khalwat, para kaum sufi mencontoh perilaku sahabat dalam hal
keteguhan iman, ketakwaan, kezuhudan dan budi pekerti yang luhur .

Komarudin Hidayat salah satu tokoh sufi kontemporer menegaskan
mengenai profil seorang sufi bahwa”seorang hamba yang sholeh adalah sekaligus
wakilnya untuk membangun bayang-bayang surga dimuka bumi, bukankah
hamba-hamba-nya yang saleh telah dinyatakan sebagai mandataris-Nya? Jadi,
secara Kkarikatural, seorang sufi tidak asing berdzikir tentang Tuhan sekalipun
dengan keadaan tidur asal dengan kondisi atau keadaan yang masih terjaga untuk

mendekatkan diri kepada Allah.

Janji primordial manusia kepada Tuhan yang terekam dalam surat tersebut
kemudian menjadi inpsirasi dan tujuan akhir para sufi; bahwa mereka ingin
kembali merasakan pengalaman ketika bercakap dengan Tuhan dan mengucapkan
kesaksian bahwa hanya Tuhanlah yang satu-satunya ada, sebelum semua ciptaan-
Nya yang ada ini diberikan kehidupan dan cinta kasih dari dariNya. Hubungan
antara Tuhan dan manusia dalam ajaran tasawuf kemudian berkembang secara
konseptual dengan sebuah pandangan dasar yang meyakini bahwa para sufi dapat

menyaksikan tuhan dengan sedekat-dekatnya dengan mata sanubarinya.

Pada dasarnya intisari dari ajaran tasawuf adalah menghadirkan kesadaran

atau perasaan dalam diri manusia akan adanya Zat yang maha tinggi, Yakni Allah.



66

Perasaan tersebut dikelola sedemikian rupa oleh para pelaku tasawuf agar dapat

berhubungan sedekat-dekatnya dengan Allah.

Melihat sosok Ibnu Ajibah berdasarkan riwayat hidupnya dan berbagai
macam karyanya, bahwa tafsir ini mempunyai corak kombinasi antara corak
lughawi dan corak sufi, corak lughawi terlihat dominan ketika Ibnu Ajibah
memaparkan makna lahiriyah ayat, dan corak sufi pada makna ishari yang
dipaparkan oleh Ibnu ‘Ajibah. Namun jika ditelusuri lebih jauh maka dapat
dikatakan corak penafsiran lbnu Ajibah lebih dominan pada corak sufistiknya. ini
terbukti dari intensitas lbnu Ajibah menguraikan makna Ishari disetiap

penafsirannya.

Demikianlah hakekat orang tidur, dengan keluarmya jiwa dari tubuh dan
yang ternyata memiliki manfaat yang luar biasa dan yang selalu menantikan umat
manusia untuk menggunakanya,begitupun juga pandangan sufi bahwasanya tidur
bisa menjadi sebuah perantara untuk mendekatkan diri kepada Allah atapun juga

berdzikir, karena kaum sufi sendiri tingkat keimannya sangat tinggi kepada Allah.

Dari hal tersebut permasalahan yang menarik dalam penelitian ini diangkat
dengan bertujuan mengetahui konsep atau gambaran-gambaran makna tidur yang
dilihat dari perspektif sufi, bukan hanya tidur yang sekedar memejamkan mata.
Sungguh suatu kenikmatan yang luar biasa menjadi sesorang muslim. Semua
aktivitasnya bernilai pahala dan membawa keberkahan dalam kehidupan sehari-
hari. Bahkan ha-hal yang dianggap biasapun oleh manusia pada umumnya, dalam

islam tetap terdapat teladan dan aturan-aturan yang sangat bermanfaat bagi
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kehidupan manusia satu diantaranya adalah perihal tidur. Aktivitas tidurpun

menandakan tanda-tanda Allah yang begitu agung.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, dapat di simpulkan bahwa :

1. Makna 5 dari penafsiran Ibnu Ajibah , menafsirkan makna tidur, tidak
hanya menjadi sebuah kebutuhan biologis, tidak hanya sekedar memjamkan
mata, tidak hanya menjadi sebauh aktifitas yang biasa. Tetapi gambaran tidur
dalam pandangan sufi merupakan istirahat bersama kepada Allah atau
berkhalwat. dan mereka akan ditanyakan tentang penerimaan taubat dan
dikabulknya do’a dan diampuninya dosa. maka tidurnya manusia pada
malam hari Allah turun di langit dunia dan tidur adalah rahmat bagi mereka.
makna Naum tersebut dalam penafsiran Ibnu Ajibah,dalam intinya Naum
merupakan tidur yang bukan hanya sekedar tidur tapi bisa menjadi perantara
untuk berkhalwat kepada Allah SWT.

2. Konseptualisasi naum dari Ibnu Ajibah tersebut adalah, sebagian sufi
mampu menjadikan tidur sebagai dzikir. Tapi, hatinya harus tetap terjaga
dan sadar bahwa dia sedang bertawajjuh kepada Allah. Maka dari itu, wajar
saja jika Rosulullah menganjurkan kita untuk mendirikan sholat malam
hari,berdzikir, bermunajat,tafakur dan mengerjakan amalan nawafil agar kita
selalu terjaga dan mampu menumbuhkan sifat kemalakiatan dalam diri
dimalam hari dan orang yang hatinya senantiasa terjaga adalah yang

mampu menahan kantuk agar dirinya selalu menghadap Allah.

68
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B. Saran

Penelitian terhadap ayat-ayat Alquran harus berjalan dari masa ke masa,
tidak berhenti pada satu sisi pembahsan, kaena masih banyak mufasir- mufasir
yang layak untuk dibahas dan ayat-ayat suci Alquran yang masih banyakharus
dikupas dari berbagai segi, baik dari segi sosial, ekonomi, dIl.

Akhirnya ,dengan seraya mengucapkan puji syukkur alhamdulilah
kehadirat Illahi Rabbi karenna dengan taufig, hidayah,dan inayah serta
kekuasaaNya, dapat menyelesaikan penelitian ini. Di dasari bahwa penelitian
masih terdapat banyak kekurangan, kelemahan, bahkan masih jauh dari
kesempurnaan. Mengakhiri pembahasan ini, berharap semoga penelitian ini dpat
memberikanmanfaat kepada siapapunkhususnya bagi penulis dan bagi pembaca
pada umumnya. Kritik dan saran yang konstruktif akan selalu dinantikan dengan

ikhlas dan lapang dada.
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